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ABSTRAK

Inayatul Mukaromah, 2020: Pembelajaran Kitab Taisir Mushthalah Al Hadits
di Madrasah Aliyah Al Barokah An-Nur Ajung Tahun Pelajaran
2019/2020.

Pembelgjaran kitab taisir mushthalah al hadits merupakan pembelajaran
yang di terapkan di mata pelgjaran formal yang mana jarang sekali di terapkan di
sekolah lain pada umumnyaManfaat mempelgjari ilmu hadis ini untuk
membedakan sehat atau cacatnya suatu riwayat hadis. Tujuan peserta didik di beri
materi ini supaya nantinya jika sudah terjun ke masyarakat telah memiliki bekal
yang dapat di jadikan sebagai pedoman hidup setelah Al-Qur’an. Pembelgjaran ini
diharapkan dapat menumbuhkan kecerdasan siswa melalui materi yang berkaitan
dengan menerapkan beberapa metode yang menunjang.

Fokus penelitian yang diteliti dalam skrips ini adalah: 1) Bagaiman
proses pembelgjaran kitab taisir mushthalah al hadits di Madrasah Aliyah Al
Barokah An-Nur Ajung Tahun Pelgjaran 2019/20207?, 2) Bagaimana cara megatasi
kendala saat proses pembelgaran kitab taisir mushthalah al hadits di Madrasah
Aliyah Al Barokah An-Nur Ajung Tahun Pelgjaran 2019/20207?. Tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut: 1) Mendeskripsikan proses pembelgaran kitab taisir
mushthalah al hadits di Madrasah Aliyah Al Barokah An-Nur Ajung Tahun
Pelgaran 2019/2020. 2) Mendeskripsikan cara mengatas kendala saat proses
pembelgjaran kitab taisir mushthalah al haditsdi Madrasah Aliyah Al Barokah
An-Nur Ajung Tahun Pelgjaran 2019/2020.

Pendekatan penelitian yang digunakan ialah pendekatan kualitatif jenis
field research- Studi Kasus. Teknik penentuan subjek penelitian menggunakan
metode purposive, teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif
model Miles dan Hubarmen dengan langkah-langkah yaitu kondensasi data,
penygjian data dan penarikan kesimpulan dan verifikas. Uji keabsahan data
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber .

Hasil penelitian ini adalah: 1) proses pembelgaran kitab taisir
mushthalah al haditsdi Madrasah Aliyah a Barokah An-Nur Ajung yaitu a)
kegiatan pembiasaan b) metode ceramah, ¢) metode tanya jawab, d) metode
diskus Contohnya pembiasaan disiplin masuk kelas tepat waktu, pembiasaan
jujur mengerjakan PR di pondok, pembiasaan sopan saat berbicara dengan yang
lebih tua. 2) cara mengatasi kendala saat proses pembelgaran kitab taisir
mushthalah al hadits yaitu dengana) evaluasi bulanan melalui ulangan b)
pembaharuan metode.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelgjaran merupakan suatu proses pengembangan potensi dan
pembangunan karakter setiap peserta didik sebagal hasil dari sinergi antara
pendidikan yang berlangsung di sekolah, keluarga dan masyarakat. Proses
tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan
potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat
dalam skap spiritual dan sosial, pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan dirinya untuk hidup bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi
pada kesejahteraan hidup umat manusia.*

Pembelgjaran telah disebutkan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab |
Ketentuan Umum Pasal 1 Nomor 20 yang berbunyi pembelgjaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belgjar pada suatu
lingkungan belajar.? Pentingnya pembelajaran guna untuk menunjang proses
transfer ilmu dan meningkatkan sumber daya manusia, tanpa sumber daya
manusia kekayaan alam tidak dapat dimanfaatkan dengan baik. Negara dapat
menjadi negara maju bukan hanya karena alamnya melainkan juga dari

sumber daya manusia yang menunjang.

! Musfigon dan Andiek Widodo, Desain Presentasi Pembelajaran Inovatif (Jakarta: Prestasi
Pustakaraya, 2015), 8.

2 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Citra
Umbara, 2012), 4.



Salah satu cara dalam mengembangkan sumber daya manusia ialah
dengan cara meningkatkan sistem pembelgaran sekolah atau madrasah,
keluarga dan masyarakat. Madrasah merupakan lembaga pendidikan formal
yang memiliki peran sangat penting dalam perkembangan pengetahuan dan
realitas seseorang. Salah satu bentuk dari pendidikan di sekolah atau madrasah
ialah lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan yayasan pesantren
yang di dalamnya mengagjarkan nilai-nilai religius sekaligus mengajarkan
hidup mandiri. Pembelgjaran yang digjarkan salah satunya yaitu mengenai
ilmu hadis. Hadis sangat penting dipelgari sebab merupakan pedoman hidup
umat Islam.

Seluruh umat Islam telah menerima paham, bahwa Hadis Rasulullah
SAW sebagai pedoman hidup yang utama, setelah Al-Qur’an. Tingkah laku
manusia yang tidak ditegaskan ketentuan hukumnya, tidak diterangkan cara
mengamalkannya, tidak diperinci menurut petunjuk dalil yang masih utuh,
tidak dikhususkan menurut petunjuk ayat yang masih mutlak dalam Al-
Qur’an, hendaklah dicarikan penyelesaiannya dalam al-Hadits.®

Allah sebagai Dzat yang mengutus Rasulullah SAW. untuk
menyampaikan amanat-Nya kepada umat manusia, memerintahkan kepada
kita semua agar berpegang teguh kepada apa yang disampaikan oleh Rasul-

Nya, sebagaimana yang termaktub dalam surah Al-Hasyr ayat 7.

- & LI I NS B ;4‘;":/~//£

3Fatchur Rahman, Ikhtishar Mushthalahu’l Hadits (Bandung: PT Alma’arif, 2012), 15.



Artinya: ”Apa-apa yang disampaikan Rasulullah kepadamu terimalah, dan
apa-apa yang dilarangnya bagimu, tinggalkanlah.”.*

Berpedoman kepada al-Hadits untuk diamalkan dan menyeru kepada
orang lain untuk mengikuti Hadis tersebut tidak serta merta langsung
mengambil Hadis tanpa tahu menahu asal muasalnya. Ada dasar ketetapan
daam mengambil suatu hadis dan menyimpannya secara hati-hati serta
memahaminya, dan cermat di dadlam menyampaikannya kepada orang lain.

sebagaimana di dalam Al-Qur’an Allah berfirman dalam surah Al-Hujurat: 6.

PP %o )‘
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Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman jika datang orang fasik kepada
kalian dengan membawa kabar maka hendaknya kalian
menelitinya.”

Sedangkan dalam As-sunnah, Nabi SAW. bersabda:

Pl b ol s b e S 2 bl
Artinya: “Allah akan memperindah wajah seseorang yang mendengar sesuatu
dari kami, kemudian dia menyampaikannya sama seperti apa yang
dia dengar, maka betapa banyak orang yang disampaikan dapat Iebih

mengerti dari pada orang yang mendengar (langsung).”®
Hadis Nabi Muhammad saw pada dasarnya tidak semuanya
mengandung hukum syar’i, tidak semua ada hukum halal haramnya,

melainkan ada juga yang bersifat informasi, anjuran, natural, dan manusiawi.”

Akan tetapi jangan pula menyalahkan orang lain yang menirukan atau

*Ibid., 16.

®Bahak Asadullah, Dasar dasar ilmu hadits, (Jakarta: Ummul Qura, 2019), 17.

6L

Ibid., 17

"Muhajirin, Mudah Memahami Hadis Nabi Shollallahu Alaihi Wassalam (Jakarta: AMZAH,
2019), 39.



mengikuti semua yang sudah beliau contohkan, yang keliru adalah ketika ada
seseorang yang menyalahkan orang lain, apalagi menghukum haram atau
bid’ah. Misalnya, menyalahkan orang yang tidak pakai kata sayyidina atau
sebaliknya, menyalahkan yang tidak berjenggot atau sebaliknya, menyalahkan
orang yang tidak berhijab besar dan lebar atau sebaliknya, dan sebagainya.
Karena masing-masing memiliki dalil, memiliki pendapat dan keyakinan yang
berbeda dan itu wajar.

[Imu hadis dirayah adalah ilmu yang mengkaji hadis dari segi
diterimanya (magbul) atau ditolaknya suatu hadis (mardud). Hadis ini fokus
pada rantai sanad yang membawa matan hadis tersebut. IImu hadis dirayah
mengkaji beberapa hal, seperti pertama, memastikan apakah hadis tersebut
benar-benar bersumber dari Rasulullah atau tidak, kedua, bisa sgja hadis
tersebut palsu, ketiga hadis tersebut sama sekali tidak bersumber dari
Rasulullah. IImu hadis dirayah inilah yang juga kita kenal dengan nama ilmu
mushthalah hadits.

Kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits merupakan kitab yang mengkaji
hadis dari segi diterimanya (magbul) atau ditolaknya suatu hadis
(mardud).Pengarang kitab ini yaitu Dr. Mahmud Thohan. Beliau dilahirkan
pada tanggal 12 Juni 1935 M di kota Halab Suria. Kitab ini diterbitkan pada
tahun 1985 M.

Salah satu lembaga formal yang mengajarkan kitab ini yaitu Madrasah
Aliyah Al Barokah An-Nur, Ajung. Jalan Raung Klanceng Timur Kecamatan

Ajung, Kabupaten Jember.Peneliti tertarik mengambil lokasi ini disebabkan



adanya fakta menarik yang penditi temukan saat melakukan pra
penelitian.Fakta menariknya yaitu Madrasah Aliyah telah menerapkan
pembelgjaran kitab kuning Taisir Mushthalah Al-Hadits yang jarang digjarkan
di beberapa lembaga formal pada umumnya.Pembelgaran kitab Taisir
Mushthalah Al-Hadits di Aliyah Al Barokah An-Nur Ajung digjarkan di kelas
V dan VI atau kelas XI dan XII jika disetarakan dengan sekolah formal pada
umumnya.®

Penerapan pembelgaran di  lembaga ini  menggunakan teori
behavioristik. Teori behaviristik adalah sebuah teori tentang perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Aliran ini menekankan pada
terbentuknya perilaku yang tampak sebagai hasil belgjar. Teori behavioristik
dengan model hubungan stimulus-responnya, mendudukan orang yang belgjar
sebagal individu yang pasif. Respons atau perilaku tertentu dengan
menggunakan metode pelatihan atau pembiasaan semata. Munculnya perilaku
akan semakin kuat bila diberikan penguatan dan akan menghilang bila dikenai
hukuman.’

Hal ini diperkuat oleh ustad Abdul Wasik yang memaparkan mengenai
pembelgjaran yaitu:

“Pembelajaran adalah proses transfer ilmu pengetahuan dari pendidik

sebagai pengajar ke peserta didik sebagal individu yang sedang belgjar.

Kemudian dilengkapi dengan media pembelgjaran sebagai penunjang.

Siswa diharapkan mengalami perubahan setelah proses pembelgjaran.

Perubahan yang diharapkan adalah perubahan ke arah yang lebih
positif, perubahan kemampuan tersebut merupakan hasil belgar.

8 hakikotul Mustagfiroh, Wawancara, (Madrasah Aliyah Al Barokah An-Nur Khumairoh: 10
Desember 2019).

M. Thobroni, Belajar & Pembelajaran: Teori dan Praktik (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016),
55.



Dimana peserta didik dapat menerapkan ilmu pengetahuannya melalui

perilakunya”.*°

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Pembelgaran Kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits di
Madrasah Aliyah Al Barokah An-Nur Tahun Pelajaran 2019/2020”.
B. FokusPenelitian
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus pendlitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang
akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus
disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan
dalam bentuk kalimat tanya Adapun fokus dalam penelitian ini adalah
pembelgaran Kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits di Madrasah Aliyah Al
Barokah An-Nur, sebagaimanadirinci dalam uraian berikut ini.
1. Bagaimana proses pembelgaran kitab Taisir Musthalah al-Haditsdi
Madrasah Aliyah Al Barokah An-Nur Ajung Tahun Pelgaran 2019/20207?
2. Bagaimana cara mengatasi kendala saat proses pembelgaran kitab Taisir
Musthalah al-Hadits di Madrasah Aliyah Al Barokah An-Nur Ajung Tahun
Pelgjaran 2019/20207?
C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

OAbdul Wasik, Wawancara, (Madrassh Aliyah Al Barokah An-Nur Khumairoh: 12 Desember
2019).
Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 44.



1. Mendeskripsikan proses pembelgjaran kitab Taisir Musthalah al-Hadits di
Madrasah Aliyah Al Barokah An-Nur Ajung Tahun Pelgaran 2019/2020.

2. Mendeskripsikan cara mengatasi kendala saat proses pembelgaran kitab
Taisir Musthalah al-Hadits di Madrasah Aliyah Al Barokah An-Nur Ajung
Tahun Pelgjaran 2019/2020.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dalam pendekatan kualitatif biasanya lebih bersifat
teoritis yakni untuk pengembangan ilmu, namun juga tidak menutup
kemungkinan akan bersifat praktis untuk memecahkan masalah.*? Oleh sebab
itu, dalam penelitian ini telah ditentukan manfaat yang akan dirasakan oleh
beberapa pihak, diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
sekaligus dapat dijadikan sebagai referensi untuk meningkatkan
Pendidikan Agama Islam terutama mengenai [Imu Hadis.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pendliti
Penelitian ini di harapkan sebagai salah satu sarana yang dapat
menambah pengetahuan dan pengalaman dalam bidang pendidikan

Islam terutama bagi peneliti, khususnya di bidang pesantren.

25ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), 398.



b. Bagi LembagalAIN Jember
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi 1agi
bagi lembaga IAIN Jember dan calon peneliti selanjutnya yang ingin
mengembangkan penelitian terkait hadis yang akan diteliti.
c. Bagi Lembaga Madrasah Aliyah Al Barokah An-Nur
Dengan adanya penelitian tersebut maka diharapkan bisa
menjadi bahan kontribusi terhadap lembaga penelitian untuk terus
mengembangkan pendidikan yang ada di dalamnya sekaligus menjadi
bahan referensi untuk mengevaluas program pembelgjaran yang dapat
membantu pengembangan pendidikan selanjutnya.
E. Definisi Istilah
Penegasan judul merupakan suatu langkah untuk memperoleh
gambaran yang jelas dan memberikan arahan agar tidak terjadi kesalahan
dalam menginterpretasikan istilah-istilah penting yang menjadi titik perhatian
di dalam judul penelitian tersebut, secara formalitas penegasan istilah dalam
judul dipandang perlu agar tidak terjadi kesalahfahaman terhadap makna
istilah sebagaimana yang dimaksud oleh pendliti.
1. Pembelgaran Kitab Taisir Musthalah al-Hadits
Pembelgjaran yaitu suatu upaya yang dilakukan oleh pendidik
untuk membelgarkan peserta didik yang belgjar sehingga terjadi interaksi
antara keduanya, serta sumber belgar pada lingkungan, yang dapat
menghasilkan pengaaman, penggaran serta terjadinya perubahan

perilaku.



Pembelgjaran merupakan proses utama yang diselenggarakan
dalam kehidupan sekolah atau kampus. Kegiatan pembelgaran
melibatkan komponen guru atau dosen, siswa atau mahasiswa, metode,
lingkungan, media, sarana, dan prasarana pembelgaran yang saling terkait
satu dengan lainnya.

Musthalah al-Hadits di sebut juga dengan IImu Hadis Dirayah
yang artinya ilmu pengetahuan yang membahas tentang kaidah-kaidah,
dasar-dasar, peraturan-peraturan yang membantu untuk membedakan
antara hadis yang shahih yang disandarkan kepada Rasulullah SAW. dan
hadis yang diragukan penyampaiannya kepada beliau.

Hadis ini mempelgari seputar keadaan para perawi, hakikat
periwayatan, syarat-Syarat, macam-macam, hukum-hukumnya dan segala
yang berkaitan dengannya.

Berdasarkan  pengjabaran diatas, yang dimaksud judul
pembelgaran kitab Taisir Mustholah Al-Hadits di Madrasah Aliyah Al-
Barokah An-Nur Ajung tahun pelgaran 2019/2020 yaitu suatu proses
pembelgaran yang didalamnya membahas ilmu yang mengkaji hadits
ilmu yang mengkaji hadits dari segi diterimanya atau ditolaknya suatu
hadits, digjarkan di sekolah formal di Madrasah Aliyah Al Barokah Annur
Ajung pada tahun pelgjaran 2019/2020.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan yaitu beriss tentang deskripsi aur

pembahasan suatu karya ilmiah mulai pendahuluan hingga penutup. Dengan
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tujuan untuk mempermudah pembaca memahaminya maka diperlukan sebuah
sistematika pembahasan, antaralain:

BAB | berisi latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan definisi istilah.

BAB Il berisi tentang kgjian kepustakaan yang memaparkan mengenai
penelitian terdahulu dan kajian teori sebagal pijakan dalam melakukan
penelitian.

BAB 1l beris metode penelitian yang terdiri : pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data,
keabsahan dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV beris tentang hasil penelitian yang berupa penyajian dan
analisis data yang terdiri dari gambaran objek penelitian, penyajian analisis
dan pembahasan temuan.

BAB V beris kesimpulan dari penelitian dan saran-saran dari

penelitian.



BAB ||
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu tercantum penelitian-penelitian yang ada kaitannya
dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. Beberapa kajian terdahulu
yang ditemukan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Skrips karya Maftuhatul Baroroh (2017), mahasiswa STAIN Kudus
dengan judul “Analisis Proses Pembelajaran al Qur’an Hadits Kurikulum
2013 di Kelas X MA Mathalibul Huda Mlonggo Jepara Tahun Pelgjaran
2016/20177.7

Penelitian ini membahas mengenai analisis proses pembelgjaran al-
Quran Hadits pada kurikulum 2013 di kelas X Madrasah Aliyah
Mathalibul Huda Mlonggo Jepara. Penelitian ini menggunakan jenis field
research dengan pendekatan kualitatif.

Hasil penelitian ini yakni proses pembelgjaran al-Qur’an hadis
dengan menggunakan kurikulum 2013 di kelas X telah berlangsung
dengan baik dan sesuai dengan prinsip-prinsip pembelgjaran, yaitu melalui
tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelgjaran. Adapun faktor
penghambat dari kurikulum 2013 yaitu tahap penilaian yang masih
memberatkan pendidik, guru kesulitan dalam menjadikan peserta didik
lebih aktif, kesulitan guru dalam memancing peserta didik untuk bertanya,

keterbatasan sumber belgjar (buku), dan kegaduhan di lingkungan kelas.

BMaftuhatul Baroroh, “Analisis Proses Pembelajaran al Qur’an Hadits Kurikulum 2013 di Kelas
X MA Mathalibul Huda Mlonggo Jepara Tahun Pelgjaran 2016/2017” (STAIN Kudus: Skripsi,
2017).

11
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2. Skripss karya Muhammad Irvan (2017), mahasiswa UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta dengan judul “Efektifitas Pembelajaran al-Qur’an
Hadits di Kelas VIl MTs Annajah Jakarta Selatan”.**

Penelitian ini membahas tentang bagaimana mengetahui usaha
pendidik dalam mendesain pembelgjaran a-Qur’an Hadits. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data diperoleh
melalui observasi langsung ke lapangan, wawancara, dokumentasi serta
angket berupa pertanyaan yang disebarkan kepada 35 peserta didik, yang
mana angket tersebut berkaitan dengan efektifitas pembelgjaran a-Qur’an
Hadits. Hasil penélitian ini yaitu efektifitas pembelgaran a-Qur’an hadis
di MTs cukup baik serta ditandai dengan banyaknya peserta didik yang
sudah bisa membaca al-Qur’an hadis dengan baik dan benar.

3. Skrips karya Yeni Wulandari (2017), mahasiswa IAIN Tulungagung
dengan judul “Implementasi Metode Pembelajaran pada Mata Pelajaran
Al-Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah Negeri 1 Tulungagung”.*®

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena dalam menggunakan
metode pembelgaran, tidak hanya menyenangkan tetapi juga memberikan
kemudahan pemahaman peserta didik pada mata pelgaran Al-Qur’an
Hadits di MAN Tulungagung dengan menggunakan metode yang tepat dan
bervariasi dapat dijadikan aa motivasi serta dianggap mempunyai

pengaruh terhadap hasil prestasi peserta didik di dalam kegiatan belgar

“Muhammad Irvan, “Efektifitas Pembelajaran a-Qur’an Hadits di Kelas VII MTs Annajah
Jakarta Selatan” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: Skripsi, 2017).

>Yeni Wulandari, “Implementasi Metode Pembelgjaran pada Mata Pelgjaran Al-Qur’an Hadits di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Tulungagung” (IAIN Tulungagung: Skripsi, 2017).
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mengajar di sekolah, sehingga dapat dijadikan alat yang efektif untuk
mencapal tujuan pengajaran. Hasil penelitian ini yaitu penerapan metode
pembelgjaran pada mata pelajaran al-Qur’an hadis sudah berjalan dengan
baik namun secara umum masih ada kurangnya motivasi orang tua peserta
didik dan semangat belgar peserta didik masih kurang.

4. Skripsi karya Ahmad Mudhofir (2018), mahasiswa IAIN Surakarta dengan
judul “Pelaksanaan Pembelajaran Mustholahul Hadits dengan Kitab
Taisirul Mustholahul Hadits di Kelas al-Mutawasithoh 1 Madrasah
Diniyah Roudhotuth Tholibien Karang Joho Mojo Andong Boyolali Tahun
Pelgjaran 2017/20187.%°

Penelitian ini  membahas tentang bagamana pelaksanaan
pembelgjaran Mustholah Hadits dengan kitab Taisirul Mustholahul Hadits
di kelas a-Mutawasithoh 1 Madrasah Diniyah Roudhotuth Tholibien.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
deskriptif kualitatif, subyek penelitian ini adalah ustadz pengampu
pembelgaran Mustholahul  Hadits, metode pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk mengetahui
keabsahan data dengan triangulas sumber dan metode. Data analisis
dengan menggunakan analisis interaktif dengan langkah-langkah reduksi
data, penygjian data dan verifikas data.

Hasil penelitian ini yaitu kegiatan pembelgaran di laksanakan

setigp hari sabtu pukul 16.00 di kelas al-Mutawasithoh 1 yang terdiri dari

*Ahmad Mudhofir, “Pelaksanaan Pembelajaran Mustholah Hadits dengan Kitab Taisirul
Mustholah Hadits di Kelas Al-Mutawasithoh | Madrasah Diniyah Roudhotut Tholibien Karang
Joho, Mojo, Andong, Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018” (IAIN Surakarta: Skripsi, 2018).
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43 santri. Sebelum kegiatan pembelgjaran dimulai santri terlebih dahulu

melakukan lalaran dan berdo’a. Kegiatan pembelajaran di laksanakan

dengan tiga tahapan yaitu mugoddimah, kegiatan inti meliputi ceramah

(membacakan kitab yang berbahasa arab tanpa harokat kemudian santri

menulis makna di kitab masing-masing), tanyajawab dan hafalan.

Tabe 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
Nama Judul dan Hasi|
No - Tahun Persamaan Perbedaan o
Peneliti A Penelitian
Penelitian
1 2 3 4 5 6
1. | Maftuhatu | Andlisis a Proses a. Proses b.proses
| Baroroh | Proses pembelga| pembegara pembelgjara
Pembelgjaran rana nal quran n a-Qur’an
al Qur’an qur’an hadis pada hadis
Hadits hadits kurikulum dengan
Kurikulum b.Penelitian 2013 menggunaka
2013 di Kelas | mengguna n kurikulum
X MA kan jenis 2013 di
Mathalibul field kelas X telah
Huda research berlangsung
Mlonggo dengan dengan baik
Jepara Tahun pendekata dan sesuai
Pelgjaran n dengan
2016/2017. kualitatif prinsip-
(2017) prinsip
pembelgjara
n, yaitu
melalui
tahap
perencanaan
pel aksanaan
dan evaluasi
pembelgara
n. Adapun
faktor
penghambat

dari
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6

kurikulum
2013 yaitu
tahap
penilaian
yang masih
memberatka
n pendidik,
guru
kesulitan
dalam
menjadikan
pesertadidik
lebih aktif,
kesulitan
pendidik
dalam
memancing
pesertadidik
untuk
bertanya,
keterbatasan
sumber
belajar
(buku), dan
kegaduhan
di
lingkungan
kelas.

Muhamma
dIrvan

Efektifitas
Pembelgjaran
a-Qur’an
Hadits di
Kelas VI
MTs Anngah
Jakarta
Selatan
(2017)

a pendlitian
mengguna
kan
deskriptif
kualitatif

b.
pembelgja
ran a
Qur’an
hadis

a. Pengumpula

n data
menggunaka
n angket.

. Efektifitas

pembelgjara
n a-Qur’an
hadis

a efektifitas

pembelgjara
n a-Qur’an
hadis di
MTs cukup
baik serta
ditandai
dengan
banyaknya
pesertadidik
yang sudah
bisa
membaca al-
Qur’an hadis
dengan baik
dan benar.
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2 3 4 5 6
Y eni Implementas | a Menggun | b. Impementas |a. Penerapan
Wulandari | Metode akan i metode metode
Pembelgjaran penelitian pembelgara pembelgara
pada Mata kualitatif npadaMata | n padamata
Pelgaran Al- pelgaran al- pelgjaran al-
Qur’an Hdits Qur’an Qur’an hadis
di Madrasah hadits sudah
Aliyah berjalan
Negeri 1 dengan baik
Tulungagung namun
(2017) secara
umum masih
ada
kurangnya
motivasi
orang tua
pesertadidik
dan
Ssemangat
belajar
pesertadidik
masih
kurang.
Ahmad Pelaksanaan | aMengguna | a. Penelitian aPembelgara
Mudhofir | Pembelgaran kan terdahulu n yang di
Mustholah penelitian | meneliti laksanakan
Hadits kualitatif pembelgaran di Madrasah
dengan Kitab pada Diniyah
Taisir madrasah Roudhotuth
Mustholahul diniyah Tholibien
Hadits di sedangkan adatiga
Kelas Al- penelitian ini tahapan
Mutawasitho meneliti pada yaitu:
h 1 Madrasah pembelgjaran Mugoddima
Diniyah formal. h, kegiatan
Roudhotut inti (metode
Tholibien ceramah
Karang Joho tanyajawab
Mojo dan
Andong menghafal),
Boyolali kegiatan
Tahun penutup,
Pelgjaran
2017/2018

(2018)
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwasannya
persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini yaitu sama-sama
meneliti pembelgaran yang berhubungan dengan hadis namun yang
menjadi pembeda yaitu di penelitian terdahulu ada al-Qur’annya, nah di
penelitian saat ini fokus hanya pada hadis. Untuk metode penelitian secara
umum sama-sama menggunakan penelitian kualitatif.

B. Kajian Teori

Teori merupakan salah satu unsur yang mempunyai peranan penting
dalam sebuah penelitian. Sebab, teori dengan unsur ilmiah ini yang akan
menjelaskan kegjadian atau fenomena sosial yang dijadikan pusat perhatian
dalam sebuah penelitian.

Kajian teori beris tentang pembahasan yang dijadikan perspektif
dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas dan
mendalam akan menambah wawasan peneliti dalam mengkaji permasal ahan
yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian.’

1. Pembelajaran

Pembelgjaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
yaitu pembelajaran berasal dari kata “ajar” berarti petunjuk yang
memberikan kepada orang supaya diketahui atau diturut, sedangkan

pembelgaran berarti proses, cara perbuatan menjadikan orang atau

YTim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya lImiah, 46 .
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makhluk hidup belgjar.’® Pembelgaran yang disebutkan dalam
Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 yakni proses interaksi antar peserta
didik, peserta didik dengan tenaga pendidik dan sumber belgjar pada suatu
lingkungan belgjar.*®

Konsep Pembelgjaran menurut Corey dalam buku Syaiful Sagala
yaitu suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disenggja dikelola
untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam
kondisi-kondisi  khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi
tertentu.’® Pembelgjaran menurut Rombepajung dalam buku Thobroni
adalah pemerolehan suatu mata pelgaran atau pemerolehan suatu
keterampilan melal ui pelgjaran, pengalaman, atau
penggjaran.”'Pembelgjaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh
seorang guru atau pendidik untuk membelgarkan peserta didik yang
belgjar.?

Teori belgar behavioristik menurut Gagne dan Berliner yaitu
sebuah teori tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman. Teori ini lalu berkembang menjadi aliran psikologi belagjar
yang berpengaruh terhadap arah pengembangan teori dan praktik
pendidikan. Aliran ini menekankan pada terbentuknya perilaku yang

tampak sebagal hasil belgjar. Teori behavioristik dengan model hubungan

M. Thobroni, Belajar & Pembelajaran: Teori dan Praktik, 16.

Musfiqon dan Andiek Widodo, Desain Presentasi Pembelajaran Inovatif, 7.

Psyaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran(Bandung: Alfabeta, 2010), 61.

M. Thobroni, Belajar & Pembelajaran: Teori dan Praktik, 17.

“Imas Kurniasih, Guru Zaman Now: Metode Cerdas Mengatasi Permasalahan dalam Kelas,
(Kata Pena, 2018), 34.
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stimulus-responnya, mendudukkan orang yang belgjar sebagai individu
yang pasif. Respons atau perilaku tertentu dengan menggunakan metode
pelatihan atau pembiasaan semata. >

Dari beberapa pengertian pembelgjaran di atas dapat di simpulkan
bahwa pembelgjaran adalah suatu upaya yang di lakukan oleh pendidik
untuk membelgjarkan peserta didik yang belgar sehingga terjadi interaksi
antara keduanya, serta sumber belgar yang dapat menghasilkan
pengalaman, pengajaran serta terjadinya perubahan perilaku.

Pembelgjaran sebagai suatu sistem yang melibatkan komponen-
komponen pembelgjaran yang meliputi tujuan, subjek belgjar, materi
pelgjaran, strategi pembelgjaran, media pembelgjaran dan lain sebagainya.
Pembel garan merupakan salah satu wujud kegiatan pendidikan di sekolah.
Kegiatan pendidikan di sekolah berfungs membantu pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik agar tumbuh ke arah positif. Melalui sistem
pembelgjaran di sekolah, peserta didik akan melakukan kegiatan belgar
dengan tujuan akan terjadi perubahan kognitif, afektif dan psikomotorik.*

Pembelgjaran memiliki tujuan yang jelas. Tujuan utamanya yaitu
mengubah tingkah laku seseorang agar menjadi dewasa. Sedangkan tujuan
secara umum Yyaitu untuk mendapatkan pengetahuan, untuk mendapatkan
pemahaman, untuk mendapatkan pengalaman serta membentuk sikap atau

kepribadian.

M. Thobroni, Belajar & Pembelajaran: Teori dan Praktik, 55.
*Ibid, 35.
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Kegiatan proses belgjar mengajar meliputi kegiatan yang dilakukan
guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan
program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu yaitu pengajaran.®

2. Metode Pembelajaran
a. Pengertian Metode Pembelajaran

Metode secara harfiah berasal dari bahasa Yunani methodos,
yang artinya jalan/cara. Metode pembelgjaran diartikan sebagai cara
yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan pembelgaran,
khususnya kegiatan penyagjian materi pelgaran kepada siswa. Metode
daam mengajar berperan sebagal aat untuk menciptakan proses
pembelgaran antara siswa denga guru dalam proses pembelgaran.
Metode pembelgjaran merupakan cara melakukan atau menyajikan,
menguraikan materi pembelgaran kepada siswa untuk mencapai
tujuan.?®

Metode pembelgaran adalah prosedur, urutan, langkah-
langkah, dan cara yang digunakan guru dalam mencapai tujuan
pembelgaran. Dapat pula dikatakan bahwa metode adalah prosedur
pembelgjaran yang difokuskan ke pencapaian tujuan.?’ Metode
pembelgaran merupakan cara-cara yang ditempuh guru untuk

menciptakan situas penggjaran yang menyenangkan dan mendukung

“guryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), 19.

%guprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), 281.

“"Helmiati, Model Pembelajaran, (Y ogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), 57.
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bagi kelancaran proses belgar dan tercapainya prestas belgar anak
yang memuaskan.?®

Berdasarkan definisi di atas dapat simpulkan bahwa metode
pembelgaran adalah cara atau jalan yang ditempuh untuk mencapai
tujuan pembelgaran dengan sSituasi yang menyenangkan untuk
mendukung kelancaran proses belgjar mengajar.

b. Macam-macam M etode Pembelajaran

Pada dasarnya guru adalah seorang pendidik. Pendidik adalah
orang dewasa dengan segala kemampuan yang dimilikinya untuk dapat
mengajarkan anak berbagai pengetahuan, menanamkan akhlak, dan
mendewasakan anak didiknya. Seorang guru harus dapat menciptakan
suasana belgjar yang menyenangkan. Oleh karena itu guru harus dapat
menerapkan metode pembelgjaran yang sesuai dengan karakteristik
pesertadidik serta materi yang akan digjarkan. Dengan begitu, di bawah
ini akan di bahas beberapa metode pembelgaran, diantaranya sebagai
berikut:
1) Metode Ceramah

a) Pengertian metode ceramah
Metode ceramah adalah metode mengajar dengan

menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada

%\ griani Hardini, Strategi Pembelajaran Terpadu, (yogyakarta: Familia group relasi inti media,
2015), 13.
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sekelompok pendengar untuk mencapai tujuan pembelgaran
tertentu.?®

Metode ceramah merupakan metode penggjaran yang
paling tradisional dan sampai saat ini sering digunakan oleh
setigp guru atau pengajar. Hal ini selain disebabkan oleh
pertimbangan tertentu, juga adanya faktor kebiasaan baik dari
guru ataupun siswa. Guru biasanya belum merasa puas
manakala dalam proses pengelolaan pembelgaran tidak
melakukan ceramah. demikian juga dengan peserta didik,
mereka akan belgar manakala ada guru yang memberikan
materi pelgaran melalui ceramah, sehingga ada guru yang
berceramah berarti ada proses belgjar.

Kelebihan metode ceramah

Ada beberapa kelebihan dari metode ceramah
diantaranya sebagai berikut:*

(1) Metode yang murah dan mudah untuk dilakukan maksudnya
yaitu ketika metode tersebut dijalankan tidak memerlukan
peralatan yang lengkap seperti metode lainnya seperti
demonstrasi atau peragaan. Dan hanya mengandalkan suara
guru jadi tidak perlu adanya persiapan yang rumit.

(2) Metode yang dapat menyajikan materi pelajaran yang luas,

artinya materi pelgaran yang banyak dapat dirangkum atau

“Helmiati, Model Pembelajaran, 60.

Obid., 61.
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dijelaskan pokok-pokoknya oleh guru dalam waktu yang
singkat.

(3) Metode yang dapat memberikan pokok-pokok materi yang
perlu ditonjolkan artinya guru dapat mengatur pokok-pokok
materi mana yang perlu ditekankan sesuai dengan kebutuhan
dan tujuan yang ingin dicapai.

(4) Lebih mudah mengontrol kelas. Karena kelas merupakan
tanggung jawab seorang guru.

(5) Organisasi kelas dengan menggunakan ceramah dapat diatur
menjadi lebih sederhana. Tidak memerlukan setting kelas
yang beragam, atau tidak memerlukan persiapan-persiapan
yang rumit. Asal siswa dapat menempati tempat duduk
untuk mendengarkan guru, maka ceramah sudah dapat
dilakukan.

c) Kelemahan metode ceramah
Ceramah merupakan metode konvensional yang sangat
disukai oleh pengajar, namun memiliki banyak kekurangan,
antaralain:*
(1) Monoton dan membosankan.
(2) Informasi hanya satu arah yaitu dari pendidik ke peserta

didik.

I bid., 62.
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(3) Peserta didik menjadi tidak aktif karena pembelagjaran
didominasi oleh pendidik.

(4) Umpan balik (feed back) jadi relatif rendah.

(5) Kurang melekat pada ingatan peserta didik.

(6) Tidak mengembangkan kreatifitas pesertadidik.

(7) Menjadikan peserta didik hanya sebagai objek didik.

(8) Menggurui dan melelahkan.

(9) Tidak merangsang peserta didik untuk membaca.

(10) Materi yang dapat dikuasai peserta didik sebagai hasil dari
ceramah akan terbatas pada apa yang dikuasai guru.

2) Metode Tanya Jawab
a) Pengertian metode tanya jawab

Metode tanya jawab adalah suatu cara penyampaian
pelgaran oleh guru dengan jalan menggukan pertanyaan dan
peserta didik menjawab.*

Metode ini dimaksudkan untuk menjgjaki sgjauh mana
siswa telah memiliki pengetahuan dasar mengenai materi yang
akan dipelgari, memusatkan perhatian peserta didik serta
melihat sgiauh mana kemajuan yang telah dicapa oleh peserta

didik.

*bid., 69.
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b) Kelebihan metode tanya jawab

Ada beberapa kelebihan dari metode tanya jawab
diantaranya sebagai berikut:*
(1) Suasanakelas lebih hidup karena pesertadidik berfikir aktif.
(2) Sangat positif untuk melatih anak untuk berani
mengemukakan pendapat secara lisan dan teratur.
(3) Peserta didik yang biasanya malas memperhatikan menjadi
lebih hati-hati dan sungguh-sungguh mengikuti pelgjaran.
(4) Waaupun pelgjaran berjalan agak lambat tetapi guru dapat
melakukan kontrol terhadap pemahaman peserta didik.
K elemahan metode tanya jawab
Ada beberapa kelemahan metode tanya jawab
diantaranya sebagai berikut:
(1) Apabila terjadi perdebatan sengit sehingga memakan waktu
banyak untuk menyel esaikan.
(2) Terkadang peserta didik mengalahkan pendapat pendidik.
(3) Kemungkinan timbul penyimpangan dari pokok persoalan.
(4) Memakan waktu yang lama untuk merangkum bahan

pelgjaran.

Bbid., 70.
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3) Metode Diskusi
a) Pengertian metode diskusi

Diskusi adalah suatu proses yang teratur dan melibatkan
sekelompok orang dalam interaks tatap muka untuk mengambil
kesimpulan dan memecahkan masalah.®*

Diskusi ini meliputi proses interaksi antara dua atau lebih
individu yang terlibat, saling tukar menukar pengalaman,
informasi, memecahkan masalah, dapat terjadi juga semuanya
aktif tidak ada yang pasif sebagai pendengar sgja.

b) Kelebihan metode diskusi

Ada beberapa kelebihan dari metode diskus diantaranya
sebagai berikut:*

(1) Kelas dibagi dalam beberapa kel ompok.

(2) Dapat mempertinggi partisipasi  peserta didik secara
individual.

(3) Dapat mempertinggi kegiatan kelas sebagai keseluruhan dan
kesatuan.

(4) Rasa sosid mereka dapat dikembangkan, karena bisa saling
membantu dalam memecahkan soa, mendorong rasa
kesatuan.

(5) Memberi  kemungkinan untuk saling mengemukakan

pendapat.

%E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: menciptakan pembelajaran kreatif dan menyenangkan,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 89.
*Roestiyah, Srategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012), 5.
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(6) Merupakan pendekatan yang demokratis.

(7) Memperluas pandangan.

(8) Menghayati kepemimpinan bersama-sama.

(9) Membantu mengembangkan kepemimpinan.

c) Kelemahan metode diskusi
Ada beberapa kelemahan dari metode diskusi diantaranya
sebagai berikut:*

(1) Kadang-kadang adanya berbagai pendapat dari sudut
pandang yang berbeda untuk memecahkan masalah, bahkan
mungkin pembicaraan menjadi menyimpang sehingga
memerlukan waktu yang panjang.

(2) Tidak dapat dipaka pada kelompok besar.

(3) Peserta mendapat informasi yang terbatas.

(4) Mungkin dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara.

3. Kesulitan Belajar dan Alternatif Pemecahannya
Kesulitan belgar adalah suatu kondisi yang menimbulkan
hambatan dalam proses belgar seseorang. Hambatan itu menyebabkan
orang tersebut mengalami kegagalan atau setidak-tidaknya kurang berhasil
dalam mencapai tujuan belgjar.*’
Setiap peserta didik pada prinsipnya tentu berhak memperoleh
peluang untuk mencapai kinerja akademik yang memuaskan. Namun dari

kenyataan sehari-hari tampak jelas bahwa peserta didik memiliki

36 |Ai
Ibid., 6.
¥ Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, (Jakarta: Puspa Swara, 2000), 22.
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perbedaan dalam hal kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar
belakang keluarga, kebiasaan dan pendekatan belgjar yang terkadang
sangat mencolok antara peserta didik dengan pesertadidik lainnya.®

Sementara itu, penyelenggara pendidikan di sekolah-sekolah kita
pada umumnya hanya ditujukan kepada peserta didik yang kemampuan
rata-rata, namun untuk yang kemampuan rendah ataupun tinggi menjadi
terabaikan. Untuk itu peserta didik yang berkemampuan di luar rata-rata
tidak mendapat kesempatan yang memadai untuk berkembang sesuai
dengan kapasitasnya. Untuk itu, timbullah apa yang disebut kesulitan
belgjar. Ada faktor-faktor penghambat kesulitan belgjar akan di jelaskan di
bawah ini.
a. Faktor-faktor kesulitan belajar

Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan
belgjar terdiri dari duamacam yaitu:*
1) Faktor intern peserta didik

Faktor intern yaitu hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dari

dalam diri peserta didik itu sendiri. Faktor intern peserta didik

meliputi beberapa hal yaitu:

a) Bersifat kognitif, antara lain seperti rendahnya kapasitas

intelektual pesertadidik.

b) Bersifat afektif, antaralain seperti labilnya emos dan sikap.

*®Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan, (Jember: STAIN Jember Press, 2014), 216.
39 i
Ibid., 216.
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c) Bersikap psikomotorik, antaralain seperti terganggunya alat-alat
indera penglihatan dan pendengaran.

Faktor ekstern peserta didik

Faktor ekstern yaitu hal-ha atau keadaan-keadaan dari luar diri

peserta didik. Faktor ekstern peserta didik meliputi beberapa hal

yaitu:

a) Lingkungan keluarga, contohnya: ketidak harmonisan hubungan
antara ayah dan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonomi
keluarga.

b) Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi dan letak gedung
sekolah yang buruk, seperti dekat pasar, kondisi guru serta alat-
alat belgar yang berkualitas rendah.

¢) Lingkungan perkampungan/masyarakat, contohnya: wilayah

perkampungan kumuh dan teman yang sepermainan yang nakal.

b. Diagnosis Kesulitan Belajar

Diagnosis adalah usaha menentukan jenis kelainan atau masalah

kesulitan belgjar pada peserta didik dengan cara mengkaji penyebab

atau menganalisis berbagai gejala yang muncul .

Langkah-langkah dalam mendiagnostik peserta didik yang

kesulitan belgjar menggunakan prosedur Weener & Sent tahun 1982

sebagai berikut:**

“OPyji Sumarsono dkk, Belajar dan Pembelajaran di Era Milenial, (Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang, 2020), 125.
“"Haryu Isamuddin, Psikologi Pendidikan, 219.
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1) Melakukan observasi kelas untuk melihat perilaku menyimpang
pesertadidik ketika mengikuti pelgaran.

2) Memeriksa penglihatan dan pendengaran peserta didik khususnya
yang diduga mengalami kesulitan belgjar.

3) Mewawancarai orang tua atau wali peserta didik, untuk mengetahui
hal ihwal keluarga yang mungkin menimbulkan kesulitan belgjar.

4) Memberikan tes diagnostik bidang kecakapan tertentu untuk
mengetahui hakikat kesulitan belgjar yang dialami peserta didik.

5) Memberikan tes kemampuan inteligensi (1Q) khususnya kepada
pesertadidik yang diduga mengalami kesulitan belgjar.

c. Alternatif Pemecahan Kesulitan Belajar Peserta Didik
Langkah-langkah mengatas kesulitan belgar diantaranya
sebagai berikut:*

1) Andisis hasil diagnostik yaitu data dan informasi yang diperoleh
pendidik melalui diagnostik kesulitan belgjar, perlu dianalisis
sedemikian rupa, sehingga jenis kesulitan khusus yang dialami
pesertadidik yang berprestasi rendah dapat diketahui secara pasti.

2) Pahamilah kembali faktor-faktor apa sgja yang dapat mempengaruhi
keberhasilan belgjar. Selanjutnya lakukan analisis terhadap peserta
didik untuk mengetahui faktor-faktor apa sgja yang kiranya menjadi

sumber kesulitan belgjarnya.

“?Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, 24.
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3) Setelah sumber latar belakang dan penyebab kesulitan belgar
peserta didik dapat diketahui dengan tepat, selanjutnya tentukan
pulajenis bimbingan atau bantuan yang perlu diberikan kepadanya.

4) Sesuai dengan jenis kesulitan belgjar yang dialami peserta didik dan
jenis bimbingan yang perlu diberikan kepadanya, tentukan pula
kepada sigpa kiranya ia perlu berkonsultasi.

5) Setddlah semua langkah untuk mengatas kesulitan belgar
dilaksanakan dengan baik, lakukan evaluasi untuk mengetahui
sgjauh mana kesulitan belgar peserta didik telah dapat diatasi.
Evaluas tersebut hendaknya dilakukan secara kontinu sampai
kesulitan belgar peserta didik telah benar-benar dapat diatas
dengan tuntas dan telah menunjukkan kesembuhan yang permanen.

6) Apabila evaluas yang dilakukan menunjukkan bahwa kesulitan
belgjar peserta didik telah dapat diatasi, tindakan selanjutnya adal ah
melakukan perbaikan untuk meningkatkan prestasi ini  pun
memerlukan evaluasi yang kontinu.

4. Kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits
a. Sgarah Kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits
Kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits merupakan kitab yang
membahas tentang ilmu dengan dasar-dasar dan kaidah-kaidah yang
digunakan untuk mengetahui kondis sanad dan matan dari Sisi
diterima atau tidaknya suatu riwayat. Pengarang kitab ini yaitu Dr.

Mahmud bin Ahmad Ath- Thahhan. Beliau dilahirkan padatanggal 12
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Juni 1935 di Aleppo, kota Halab Suriah. Beliau menempuh pendidikan
dasar dan menengah di Suriah, mulai menempuh pendidikan tinggi di
Fakultas Syariah, Universitas Damaskus (1956-1960).*

Beliau Merah gelar magister di bidang IImu Hadis dari
Universitas Isam Madinah pada tahun 1969. Kemudian meraih gelar
doktor di bidang Ilmu Hadis dari Fakultas Ushuluddin, Universitas Al-
Azhar, Kairo pada tahun 1971. Pada tahun kelulusan ini pula Beliau
pindah ke Arab Saudi untuk menggjar di Universitas ISlam Imam
Muhammad bin Su’ud, Riyadh selama tujuh tahun. Selanjutnya pindah
untuk menggar di Fakultas Syariah dan studi Islam, Universitas
Kuwait (1982-2005). Kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits ini diterbitkan
pada tahun 1985 M.*

Hadis di masa Rasulullah Saw. merupakan suatu ilmu yang
didengar dan didapatkan langsung dari beliau, maka setelah beliau
wafat hadis disampaikan oleh para sahabat kepada generasi berikutnya.
Kemudian hadis menjadi suatu ilmu yang diriwayatkan dan karenanya
muncullah ilmu riwayah hadits. Para sahabat juga telah meletakkan
pedoman periwayatan hadis untuk memastikan keabsahan suatu hadis.
Hal ini mereka tempuh supaya dapat diketahui hadis makbul untuk
diamalkan dan hadis yang mardud untuk ditinggalkan. Dan dari sini

muncullah Mushthalah al-Hadits.*

“Bahak Asadullah, Dasar-dasar Ilmu Hadits, 279.

“Ibid.,

“*Nuruddin, Ulumul Hadis, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 13.
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Is Kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits ini terdiri dari
pendahuluan dan pembahasan yang terdiri dari beberapa bab,
diantaranya sebagai berikut:

1.) Pembagian khabar, dilihat dari sisi ssmpainya hadis kepada kita.
2.) Khabar yang dapat diterima.

3.) Khabar yang ditolak.

4.) Khabar yang bercampur, antara dapat di terima atau ditolak.

Tujuan mempelgjari kitab ini supaya peserta didik dapat
membedakan hadis yang shohih dan hadis-hadis yang lemah. Yang
menjadi obyek pembahasannya adalah sanad, dan matan, dari Sis
diterima atau ditolak. Untuk itu di bawah ini akan di bahas mengenai
hadis shahih.

1.) Hadis Shahih
a.) Pengertian Hadis Shahih
Hadis shahih adalah hadis yang bersambung sanadnya,
diriwayatkan oleh orang yang adil serta kuat ingatannya

(dhabith), dari yang semisalnya hingga akhir (sanad), tanpa ada

penyimpangan (syudzudz) dan cacat (“illah).*

Menurut ahli hadis, hadis shahih adalah hadis yang
sanadnya bersambung, dikutip oleh orang yang adil lagi cermat
dari orang yang sama, sampa berakhir pada Rasulullah saw.

atau sahabat atau tabiin, bukan hadis yang syadz (kontroversi)

“6Bahak Asadullah, Dasar-dasar |lmu Hadits, 44.



dan terkena ‘illat yang menyebabkan cacat dalam
penerimaannya.*’

Sedangkan hadis shahih menurut muhadditsin ialah
hadis yang dinukil (diriwayatkan) oleh rawi yang adil,
sempurna ingatan, sanadnya bersambung-sambung, tidak
ber’illat dan tidak janggal.*®

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa hadis shahih adalah hadis yang bersambung sanadnya,
diriwayatkan oleh rawi yang adil, kuat ingatan, sampai berakhir
pada Rasulullah saw. atau sahabat atau tabiin, bukan hadis yang
cacat, menyimpang dan janggal .

b.) Syarat-syarat Hadis Shahih
Adapun syarat-syarat hadis shahih adalah sebagai
berikut:
(1.)Rawinya bersifat adil
Menurut Ar-Razi, keadilan adalah tenaga jiwa yang
mendorong untuk selalu bertindak takwa, menjauhi dosa-
dosa besar, menjauhi kebiasaan melakukan dosa-dosa kecil,
dan meninggalkan perbuatan-perbuatan mubah yang

menodai muru’ah.*

“"Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 141.
“Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits, 117.
“9Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis, 142.
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Adilnya seorang rawi yaitu setiap rawi hadis harus
memiliki sifat sebagai muslim, balig, berakal, tidak fasik,
dan tidak tercela perilakunya >

(2.)Rawinya bersifat Dhabit

Dhabit adalah bahwa rawi yang bersangkutan dapat
menguasai hadisnya dengan baik, baik dengan hafalan yang
kuat atau dengan kitabnya, lau ia mampu
mengungkapkannya kembali ketika meriwayatkannya.>*

Dhabit di sini yaitu seorang rawi harus kuat ingatan
serta hafalan, (bukan orang yang pelupa) dan mampu
menyampaikan kembali hadis yang terimanya tanpa
mengubah makna.

(3.) Sanadnya bersambung

Sanadnya bersambung yaitu setiap rawi dalam hadis
tersebut benar-benar telah mengambil secara langsung dari
gurunya, hal seperti ini diharuskan mulai dari awal sanad
hingga akhirnya.>

Bersambungnya sanad ialah ketika seorang rawi
benar-benar menerima hadis dari rawi yang di atasnya dan
begitu seterusnya sampai kepada pembicara pertama, tidak

terputus.

®Bahak Asadullah, Dasar-dasar ilmu hadits, 44.
*!Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis, 142.
*?Bahak Asadullah, Dasar-dasar ilmu hadits, 44.
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(4.) Tidak ber-‘illat

Tidak ber-‘illat yaitu hadis yang bersangkutan
terbebas dari cacat keshahihannya, yakni hadis itu terbebas
dari sifat-sifat samar yang membuatnya cacat, meskipun
tampak bahwa hadis itu tidak menunjukkan adanya cacat
tersebut.>

(5.)Tidak syadz (janggal)

Tidak syadz vyaitu benar-benar tidak ada
penyimpangan dalam hadis tersebut. Syadz adalah rawi
yang tsigah menyelisihi riwayat rawi yang lebih tsigah
darinya.>*

¢.) Hukum Hadis Shahih
Hukum hadis shahih wajib untuk dijadikan landasan
beramal menurut kesepakatan ulama hadis, dan menurut orang
yang perkataannya diterima dari pakar usul fikih dan pakar
fikih. Hadis shahih termasuk landasan hukum dalam syariat,
dan seorang muslim tidak boleh secara leluasa untuk tidak
mengamal kannya.
d.) Contoh hadis shahih
Hadis yang diriwayatkan oleh imam Al-Bukhari di
dalam kitab shahihnya, dia berkata, “Telah menceritakan

kepada kami Abdullah bin Yusuf, dia berkata telah

*3Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis, 142.
¥Bahak Asadullah, Dasar-dasar ilmu hadits, 44.
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mengabarkan kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari
Muhammad bin Jubair bin Muth’im dari bapaknya yang
berkata, “aku pernah mendengar Rasulullah saw. dalam shalat
maghrib membaca Ath-Thur.”*®

Hadis ini dikatakan shahih dikarenakan 1) sanadnya
bersambung, setiap rawi dari hadis tersebut benar-benar telah
mendengar dari gurunya. 2) semua rawi tersebut bersifat adil
dan mempunyai hafalan yang kuat (dhabith), menurut
perkataan pakar ilmu Jahr wa Ta’dil perincian sifat-sifat rawi
hadis di atas yaitu Abdullah bin Yusuf: tsigah mutgin, Malik
bin Anas. seorang imam dan hafiz (hadis), Ibnu Syihab: pakar
fikih (fagih), semua orang sepakat akan kehormatan dan
keulungannya, Muhammad bin Jubair: tsigah, Jubair bin
Muth’im: seorang sahabat Rasulullah saw. 3) hadis ini tidak
syadz, karena hadis tersebut tidak bertentangan dengan hadis
yang lebih kuat darinya. 4) tidak ada kecacatan sama sekali di

dalamnya.*®

*lbid., 45.
1bid., 45.
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METODE PENELITIAN
Metode penditian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.’’ Metode penelitian
adalah suatu cara yang dipergunakan dalam penelitian untuk memecahkan
masalah dan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya dengan
tepat dan benar (valid).”® Sehingga penelitian bisa dilakukan dengan mudah dan
lebih terarah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Adapun metode penelitian
yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan
natural sesuai dengan objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, sertajenis
data yang dikumpulkan terutama data kualitatif.®® Fungsi utama penelitian
kualitatif adalah menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia ®
Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti dalam pendekatan
kualitatif adalah jenis penelitian lapangan field research Studi Kasus. Dalam
penelitian lapangan, seorang peneliti berangkat ke lapangan untuk
mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan
alamiah. Pendliti lapangan biasanya membuat catatan lapangan secara

ekstensif yang kemudian dibuatkan kodenya dan dianaisis dalam berbagai

>'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2017), 2.
**Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), 124.
%7ainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 140.
60[ |A;

Ibid, 139.
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cara® Jenis penelitian ini dipilih oleh peneliti karena hendak memaparkan

fenomena yang sesuai dengan tema penelitian yang diangkat, yaitu mengenai

pembelgaran kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits di Madrasah Aliyah Al

Barokah An-Nur Ajung tahun pelgjaran 2019/2020.

B. Lokas Pendlitian
Lokas penelitian merupakan tempat yang akan dijadikan sebagai
lapangan penelitian atau tempat dimana penelitian tersebut hendak dilakukan.

Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi. (desa, sekolah, peristiwa,

teks dan sebagainya).®

Lokas yang dijadikan tempat penelitian adalah Madrasah Aliyah Al

Barokah An-Nur Ajung, Jn. Raung Klanceng Timur Kecamatan Ajung Kabupaten

Jember. Alasan peneliti mengambil lokasi tersebut berdasarkan beberapa

pertimbangan:

1. Karena Madrasash Aliyah Al Barokah An-Nur memiliki keunikan
tersendiri yaitu sekolah yang bernuansa pondok yang mana di dalamnya
terdapat beberapa mata pelgaran kitab-kitab klasik, yang biasa di pakai di
dalam nggji diniyah.

2. Kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits yang jarang digarkan di beberapa
lembaga pendidikan formal.

3. Keunikan metode yang digunakan sebaga pengiring pelaksanaan
pembelgjaran yaitu metode ceramah dan menerjemahkan ke dalam bahasa

Indonesia.

® exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitataif; Edisi Revis (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2018), 6.
%2Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya |Imiah, 46.
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C. Subyek Pendlitian
Pemilihan subyek penelitian digunakan teknik purposive. Teknik
Purposive adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut
yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia
sebaga penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelgjahi obyek atau
situasi sosial yang diteliti.®*Subyek yang dipilih adalah orang-orang yang
dianggap mampu untuk memberikan informasi yang dibutuhkan. Adapun
beberapa subyek penelitian yang akan menjadi informan bagi peneliti
diantaranya sebagai berikut.
1. Pengasuh Pondok Pesantren Al Barokah An-Nur Khumairoh
2. KepalaMadrasah.
3. Guru kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits
4. Pesertadidik.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian. Karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®*

®33ugiyono, Metode Penelitian, 218.
®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 224.
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Teknik Pengumpulan data pada penelitian kualitatif dilakukan
menggunakan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi.®® Berikut
merupakan penjabaran dari observasi, wawancara dan dokumentasi.

1. Observas

Nasution mengatakan dalam buku Sugiyono, observas adalah
dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh
melalui observasi.®®

Observasi digolongkan menjadi empat macam, yaitu partisipas
pasif, partisipasi moderat, partisipasi aktif dan partisipas lengkap. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan jenis observasi partisipas pasif,
karena peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak
ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.®’

Adapun data yang diperoleh oleh peneliti dari kegiatan observasi
ini adalah:
a. Letak geografis pendlitian dilaksanakan yaitu Madrasah Aliyah Al

Barokah An-NurAjung.

b. Pelaksanaan pembelgjaran kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits di

Madrasah Aliyah Al Barokah An-Nur Ajung.

c. Evaluas pembelgaran kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits di Madrasah

Aliyah Al Barokah An-NurAjung.

®bid, 225.
% bid, 226.
Ibid, 227.
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2. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua oranguntukbertukar
infformasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.®®* Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan wawancara terstruktur (structured interview). Wawancara
terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri
masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan digjukan.® Adapun
wawancara yang akan dilakukan peneliti dalam pengumpulan data
mengenai:
a. Sgarah pembelgaran kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits.
b. Tujuan pembelgjaran kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits.
c. Perencanaan pembelgaran kitab Taisir Mushthalah Al-Hadlits.
d. Pelaksanaan pembelgaran kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits.
e. Evauas pembelgaran kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits.
3. Dokumentasi
Dokumentas merupakan catatan peristiwa yang sudah berlau.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang.” Teknik ini digunakan untuk mencari data mengenai hal-
hal atau variabel-variabel yang berupa catatan, buku laporan dan lain

sebagainya yang berkaitan dengan “Pembelajaran Kitab Taisir Mushthalah

®8sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: ALFABETA, 2014), 72.

®Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif; Edis Revis (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), 190.

"sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 82.
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Al-Hadits di Madrasah Aliyah Al Barokah An-Nur Ajung Tahun Pelgjaran
2019/2020.
Adapun dokumen atau data yang ingin diperoleh dari pembelajaran
ini adalah:
a. Catatan lapangan selama penélitian.
b. Profil Madrasah, visi dan misi madrasah.
c. Data pendidik, Tenaga Kependidikan, peserta didik dan data
penunjang lainnya.
d. Dokumentasi pembelgaran kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits.
E. AnalissData

Andisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen dalam buku
Moleong adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang di pelgari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.”

Andisis data dalamn penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang di wawancarai

setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan

™_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 248.



pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap
kredibel.”

Penelitian ini menggunakan anaisis Milles & Hubarmen. Adapun
aktifitas yang dilakukan dalam analisis dataialah:
1. Kondensas Data

Sebelum seorang peneliti memilah data sesuai kategori yang
diperlukan, maka sebelumnya harus sudah mempunyai data dan
mengumpulkannya. Data yang telah terkumpul terlebih dahulu dilakukan
kondensasi untuk mendapatkan data yang sesuai. Kondensasi data ialah
kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti yang mengacu pada proses
penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan, peringkasan dan transformasi
data yang sesua dengan seluruh badan catatan, transkip wawancara,
dokumen dan bahan-bahan empirislainnya.”

As data collection proceeds, future episodes of data condensation
occure: writing summaries, coding, developing themes, generating
categories, and writing analytic momos.”“Demikian adalah hal-hal yang
harus dilakukan oleh peneliti dalam kegiatan kondensasi data diantaranya:
menulis ringkasan, pengkodean, mengembangkan tema, mengembangkan
kategori dan menulis memo analisis.

2. Penyagjian data
Setelah data di kondensasi, maka langkah selanjutnya adalah

penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penygjian data bisa dilakukan

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 246.
"Mathew B. Milles, dkk, Qualitative Data Analysis (Amerika: SAGE Publications, Inc, 2014), 12.
74y 1

Ibid., 12.
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dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart
dan sgenisnyaYang paling sering digunakan untuk menygjikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.”
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikas
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan bisa berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga menjadi jelas setelah diteliti.”
F. Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dilakukan agar memperoleh hasil yang
valid dan dapat dipertanggung jawabkan serta dapat dipercaya oleh semua
pihak. Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan keshahihan dan
keadaan data dalam suatu penelitian. Untuk menguji keabsahan data yang
diperoleh, peneliti menggunakan triangulasi. Triangulas adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu.”’
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulas sumber dan
triangulasi teknik atau metode. Yang dimaksud triangulas sumber ialah

membandingkan dan mengecek balik dergjat kepercayaan suatu informasi

yang diperoleh melalui beberapa sumber. Sedangkan triangulasi teknik ialah

®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 249.
76 |Ai

Ibid, 253.
"_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330.
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mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, yang
mana tujuannya untuk menguji kredibilitas data.
. Tahap Penelitian

Untuk mempelgari penelitian kualitatif tidak terlepas dari usaha
mengenal tahap-tahap penelitian. Tahap-tahap penelitian kualitatif dengan
salah satu pokoknya ialah peneliti sebagai instrumen kunci. Tahap-tahap
penelitian perlu diuraikan yang mana nantinya bisa memberikan deskripsi
tentang keseluruhan perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data, analisis
data, sampai penulisan laporan.

Tahap-tahap penelitian menurut Moleong ialah menyajikan 3 tahapan,
yaitu tahap pra lapangan, kegiatan lapangan, tahap analisis intensif.
1. Tahap prapendlitian

a. Menyusun rancangan penelitian, dalam menyusun rencanaini, peneliti
menetapkan beberapa ha seperti: judul penelitian, alasan pendliti,
fokus pendlitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, obyek
penelitian, dan metode yang digunakan.

b. Memilih lokas penelitian. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti
harus terlebih dahulu memilih lapangan pendliti, lapangan yang dipilih
oleh pendliti yakni MA. Al Barokah An-Nur Ajung Jember.

c. Mengurus perizinan. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti harus
mengurus perizinan terlebih dahulu pada pihak kampus IAIN Jember.
Dengan surat pengantar dari ketua program studi, maka pendliti

memohon izin kepada kepala madrasah untuk melakukan penelitian.



a7

Dengan demikian peneliti dapat langsung melakukan tahap-tahap
penelitian setelah mendapatkan izin untuk melakukan penelitian di
tempat tersebut.

d. Méelihat keadaan lapangan. Pada tahap ini peneliti mulai menjgjaki dan
melihat keadaan |apangan untuk |ebih mengetahui latar belakang objek
penelitian, lingkungan sosial, dan pendidikannya. Hal ini memudahkan
peneliti di dalam menggali data.

e. Memilih informan. Peneliti memilih informan untuk mendapatkan
infformasi. Informasi yang diambil dalam penelitian ini adalah
Pengasuh Pondok Pesantren, Kepala Madrasah, Guru Kitab Taisir
Mushthalah Al-Hadits, Peserta didik.

2. Tahap pelaksanaan lapangan.

Pada tahap ini peneliti mulai mengunjungi tempat penelitian dan
pendliti terjun ke lapangan. Dan pada tahap ini peneliti melaksanakan
penelitian. Peneliti mengumpulkan semua data-data yang diperlukan
melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi.

3. Tahap andisis data

Tahap analisis data ini merupakan tahap terakhir dari proses
penelitian. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian menganalisis data yang

kemudian dijadikan laporan.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISISDATA
A. Gambaran Obyek Penelitian
Gambaran obyek penelitian merupakan bagian yang beris salah satu
upaya untuk mendeskripsikan eksistensi dari lokasi pendlitian serta
mendeskripsikan hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Dalam penélitian ini
tidak secara keseluruhan objek yang diteliti tetapi sebagian sgja yang terkait
dengan pembahasan judul skripsi ini, yaitu sebagai berikut :
1. Sgarah singkat berdirinya Madrasah Aliyah Al Barokah An-Nur
Ajung
Madrasah Aliyah Al Barokah An-Nur Ajung merupakan salah satu
lembaga di bawah naungan yayasan pondok pesantren Al Barokah An-Nur
Khumairoh Ajung. Madrasah ini berdiri pada tahun 2015 sedangkan
yayasan sendiri mulai beroperasi pada tahun 2010, pembangunan di mulai
dari Madin, PAUD, RA, MI, MTs dan terakhir MA. Awa mulanya
didirikan yayasan ini disebabkan keresahan H. Ahmad Syamsuri seorang
pengusaha travel yang melihat anak anak yang kurang mampu tidak bisa
belggar agama kemudian terlintas ide untuk membeli tanah yang
berdamatkan di Jalan Raung Klanceng Timur Kecamatan Ajung,
Kabupaten Jember, yang dulunya sebagai gudang tembakau. Beliau
membeli tanah tersebut dengan menjual sebagian bis dan mobilnya.
Y ayasan pondok pesantren Al Barokah An-Nur Khumairoh Ajung

pertama mendirikan Madin hingga kemudian berkembang dan mendirikan

48



49

pendidikan formal. Yayasan ini di bawah pengasuhan KH. Abdul Wasik
MA sedangkan pendidikan formal berada di bawah pimpinan kepala
sekolah Ahmad Yusuf. Awal berdiri MA memiliki satu jurusan yaitu
Keagamaan hingga saat ini. Pelgjaran di MA ini mayoritas tentang agama
seperti pembelgjaran fikih, ilmu balaghah, ilmu tajwid, taisir mushthalah al
hadits, nahwu, shorof dan lain-lain. dan ada juga pelgjaran umum meliputi
bahasa Inggris, Matematika, Sgjarah Indonesia, Bahasa Indonesia, Seni
Budaya, fisika, mtk, dan lain-lain.

Madrasah ini mempunyai peraturan yaitu ketika berinteraksi dengan
sesama teman maupun kepada ustadz / ustadzah wajib menggunakan
bahasa arab atau bahasa inggris sesuai dengan jadwal yang telah di
tentukan. Kemudian liburnya di madrasah ini di hari jum’at. Inilah salah
satu keunikan madrasah Al Barokah An-Nur Ajung.

Berdasarkan data yang diperoleh, profil Madrasah yang pendliti
teliti yaitu Madrasah Aliyah Al Barokah An-Nur Ajung yang beralamatkan
di J. Raung RT. 004 RW. 003, dusun Klanceng Timur, Desa Ajung
Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur dengan kode
pos 68175.

Madrasah Aliyah Al Barokah An-Nur Ajung yang berdiri tahun
2010 dengan status Madrasah yaitu swasta yang memiliki 8 pendidik/
kependidikan serta mempunyai 90 peserta didik diantaranya untuk peserta
didik kelas X berjumlah 45 anak sedangkan untuk kelas XI berjumlah 20

anak sementara untuk kelas XI1 berjumlah 25 anak.
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B. Penyajian Data dan Analisis

Pemaparan data dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan kondisi yang
sebenarnya mengenai pembelgjaran kitab Taisir Mushthalah al Hadits di
Madrasah Aliyah Al Barokah An-Nur Ajung Tahun pelgjaran 2019/2020.
Sebagaimana yang telah dijelaskan di bab 11, bahwa peneliti menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai alat memperoleh data
yang berkaitan dengan objek yang diteliti. Oleh karena itu dalam pembahasan
kali ini akan dipaparkan secara rinci dan sistematis tentang objek yang diteliti,
dan hal itu mengacu pada fokus penelitian sebagai berikut:
1. Proses Pembelgjaran Kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits di Madrasah

Aliyah Al Barokah An-Nur Ajung Tahun Pelajaran 2019/2020.

Belgar merupakan proses dimana seseorang mencari ilmu
pengetahuan melalui  kegiatan pembelgaran. Berkenaan dengan
pembelgaran ini, ustadz Abdul Wask selaku pengasuh pondok pesantren
sekaligus guru kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits di lembaga tersebut,
menyampaikan bahwasannya:

“Pembelgjaran adalah proses transfer ilmu pengetahuan dari
pendidik sebagal penggar ke peserta didik sebagai individu yang
sedang belgar. Kemudian dilengkapi dengan media pembelgjaran
sebagai penunjang. Siswa diharapkan mengalami perubahan setelah
proses pembelgjaran. Perubahan yang diharapkan adalah perubahan
ke arah yang lebih positif, perubahan kemampuan tersebut
merupakan hasil belgjar. Dimana peserta didik dapat menerapkan
ilmu pengetahuannya melalui perilakunya”.”®

Berkenaan dengan pembelgjaran kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits

menurut ustadz Abdul Wasik yaitu :

"®Abdul Wasik, Wawancara, (Madrasah Aliyah Al Barokah An- Nur Khumairoh: 11 Maret 2020).
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“llmu Mushthalah adalah ilmu dengan dasar-dasar dan kaidah-
kaidah yang digunakan untuk mengetahui kondisi sanad dan matan
dari sisi diterima atau tidaknya suatu riwayat. Manfaat mempel gjari
ilmu hadis ini untuk membedakan sehat atau cacatnya suatu riwayat
hadis. Tujuan peserta didik di beri materi ini supaya nantinya jika
sudah terjun ke masyarakat akan lebih berhati-hati dalam
memecahkan suatu perkara”.”

Mengenai alasan mengapa lembaga ini mengajarkan pelgjaran kitab
Taisir Mushthalah al Hadits sebagaimana yang telah dipaparkan oleh
ustadz Muhamad Yusuf Ridhowi selaku guru di lembaga tersebut,
bahwasannya:

“Pembelajaran kitab Taisir Mushthalah al-Hadits ini merupakan
pembelgjaran yang sangat penting digarkan kepada peserta didik
terutama di tingkat MA sebagai wawasan serta sumber pedoman
hukum Islam yang balk dan tidak gegabah, tidak mudah tertipu,
tidak mudah mendhaifkan, menghargai tashih yang di lakukan
ulama ahli hadis, mengharga perbedaan madzhab fikih, dan
menghargai sunnah Rasulullah SAW. sebagai sumber hukum”.%

Hal serupa juga dikuatkan oleh kepala madrasah yaitu ustadz
Ahmad Y usuf yang mengatakan bahwa:

“Kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits ini di garkan di lembaga ini
sebab sistemnya mengikuti kurikulum gontor walaupun di sini
masih belum terdaftar di gontor sebab belum memenunhi
persyaratan. Namun sudah terdaftar di pemerintahan. Dan memang
MA ini kegjuruannya keagamaan, secaratidak langsung MA ini akan
mendalami ilmu keagamaan, salah satunya yaitu mata pelgaran
Taisir Mushthalah Al-Hadits dan kitab ini ikut dalam pembelgjaran
formal .5

Sehingga dari tanggapan narasumber di atas, dapat disimpulkan

bahwa penting sekali mempelgjari kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits.

Abdul Wasik, Wawancara, (Madrasah Aliyah Al Barokah An- Nur Khumairoh: 11 Maret 2020).

8Muhamad Y usuf Ridhowi, Wawancara, (Madrasah Aliyah Al Barokah An- Nur Khumairoh: 30
Januari 2020).

8Ahmad Yusuf, Wawancara, (Madrasah Aliyah Al Barokah An- Nur Khumairoh: 30 Januari
2020).
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Dikarenakan tidak hanya sebagai wawasan pengetahuan peserta didik sgja,
melainkan juga dapat dijadikan sebagai sumber pedoman hidup yang
nantinya dapat digunakan ketika hidup bermasyarakat dengan berhati-hati
terhadap hal-hal yang belum jelas asal usulnya, tidak mudah mendhaifkan
jika berbeda pendapat, menghargai perbedaan madzhab fikih, menghargai
sunnah Rasulullah SAW sebagai sumber hukum, tidak gampang menarik
kesimpulan serta dapat menghargai sesama manusia.

Tujuan lembaga tersebut yaitu untuk mencetak generasi yang
berkarakter dan berakhlakul karimah. Di samping karena memang program
yang mengikuti gontor serta sesuai dengan kejuruan yaitu keagamaan yang
mana pelgjaran yang digjarkan mayoritas agama, seperti Bulughul Marom,
Bidayatul Hidayah, Akhlakul Banat, Taisir Mushthalah al Hadits, Nahwu,
Shorof dan pelgjaran tambahan seperti Mutolak, Mahfudot dan Imlak
supaya para peserta didik dapat menguatkan karakter kesantrian, keihlasan
uhkuwah islamiyah, serta kebebasan para santri untuk berfikir namun tetap
sesual dengan koridor ilmu pengetahuan yang di dapatnya.

Berdasarkan pengalaman peneliti, pada umumnya di sekolah formal
materi ilmu hadis digjarkan menggunakan bahan gjar Al-Qur’an Hadis atau
ulumul hadis, berbeda dengan MA Al-Barokah An-Nur, lembaga ini
mengajarkan materi ilmu hadis dengan bahan gar kitab Taisir Mushthalah
Al-Hadits asli milik Dr. Mahmud Ath Thahhan. Hal inilah yang menjadi

keunikan di lembaga tersebut.
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Pembelgjaran tidak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya metode
di dalamnya. Begitu pula pembelgjaran kitab Taisir Mushthalah Al-Hadist.
Oleh sebab itu, ustad Abdul wasik menyampaikan bahwasannya:

“Mbak, setigp pembelgaran akan terasa membosankan tanpa
adanyavariasl, apalagi pembelgjaran hadits ini. Untuk itu setiap kali
saya ngajar, saya tidak hanya akan menerangkan sgja, melainkan
dengan selingan seperti tanya jawab untuk mengukur seberapa
peserta didik mengerti dengan apa yang saya terangkan. Kemudian
di lain waktu kadang saya memberikan tugas kelompok kepada
peserta didik untuk lebih mendalami materi yang saya sampaikan.
Dengan adanya tugas kelompok tersebut peserta didik yang belum
mengerti akan bertanya kepada peserta didik lain. terkadang peserta
didik lebih faham jika di terangkan oleh temannya sendiri”.*

Mengenai pembelgjaran kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits, peserta
didik bernama Eka Fitriana Ummah kelas X11 mengatakan bahwa :

“Ketika kami mengalami kesulitan memahami materi Taisir
Mushthalah al-Hadits, biasanya kami akan menanyakan kembali
kepada teman sebangku atau teman yang sudah faham dengan
materi tersebut. Karena menurut kami ketika teman sendiri yang
menerangkan terkadang lebih mudah di tangkap maksudnya. Dan
lebih Iguasa menanyakan apapun tanpa merasa sungkan ataupun
malu”.

Ha serupa dikuatkan oleh ustadz ilhamuddin mengenai metode
pembelgjaran yaitu sebagai berikut:

“Mbak, mengenai metode pembelgaran hadis ini saya
menggunakan metode ceramah sekaligus tanya jawab. Kalau untuk
metode yang lainnya memang belum sempat saya terapkan, sebab di
kelas X1 ini waktunya sangat pendek dan memang memfokuskan
untuk materi yang akan di ujikan. Mungkin di kesempatan
selanjutnya akan saya coba, itupun jika waktu memungkinkan. Lalu
ketika ada peserta didik ada yang belum faham mengenai materi
tersebut, dapat di tanyakan ketika tanya jawab atau bisa bertanya di

#Abdul Wasik, Wawancara, (Madrasah Aliyah Al Barokah An- Nur Khumairoh: 11 Maret 2020).
8Eka Fitriana Ummah, Wawancara, (Madrassh Aliyah Al Barokah An- Nur Khumairoh: 15
Januari 2020).



luar jam pelgaran. Selalu saya persilahkan. Biasanya peserta didik
merasa lebih santai ketika bertanya di luar pembelgjaran.®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
metode pembelgaran yang digunakan oleh ustad Abdul Wask daam
pembelgaran Kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits yaitu metode ceramah,
metode tanya jawab dan metode diskusi. Sedangkan metode pembelgjaran
yang digunakan oleh ustadz [lhamuddin yaitu metode ceramah dan tanya
jawab.

Ha ini terbukti ketika peneliti mengikuti pembelgaran secara
langsung pada hari minggu, tanggal 16 Februari 2020, tepatnya pukul 09.00
yang dibimbing oleh ustadz Abdul Wasik di kelas X yang pada waktu itu
membahas materi hadis maudhu’. Terlihat jelas ustadz Abdul Wasik
menerangkan materi secara gamblang dan runtut. Di mulai dengan salam,
do’a, tak lupa sapaan sekaligus absen, kemudian mereview materi kemarin
hingga masuk pada pelgjaran inti. Beliau mengajar menggunakan bahasa
arab bercampur bahasa indonesia. Kegiatan selanjutnya yaitu menanyai
peserta didik, memanggil nama melalui absen kemudian di minta untuk
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan materi tersebut. Jika peserta
didik tidak bisa menjawab, pertanyaan akan di lempar kepada peserta didik
lain sampai ada yang bisa menjawab. Namun ketika tak ada satu pun yang
bisa menjawab akan diterangkan kembali oleh beliau. Kemudian penutup

dan diakhiri do’a.®

8| |hamuddin, Wawancara, (Madrasah Aliyah Al Barokah An- Nur Khumairoh: 24 Februari 2020.
#0bservasi, (Jember, 16 Februari 2020).
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Sedangkan pembelgaran yang pendliti ikuti di kelas XI1 pada hari
senin tanggal 24 Februari 2020 tepatnya pukul 07.00 yang dibimbing oleh
ustadz ilhamuddin yang pada saat itu mengajar kitab Taisir Mushthalah al-
Hadits. Beliau menerangkan materi sgjarah penulisan hadis secara
gamblang, jelas dan bahasa yang mudah di mengerti oleh peserta didik. &

2. Cara Mengatas Kendala saat Proses Pembelajaran Kitab Taisir
Mushthalah Al-Hadits di Madrasah Aliyah Al Barokah An-Nur Ajung.

Kesulitan belgjar merupakan suatu ha yang dialami oleh peserta
didik saat pembelgaran di dalam kelas karena adanya gangguan bisa dari
intern maupun ekstern. Menurut ustadz Abdul Wasik kesulitan belgjar
yaitu:

“Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana peserta didik tidak

dapat belgjar dengan baik disebabkan adanya gangguan, entah dari

dalam dirinya atau faktor luar. Kesulitan belgar dialami peserta
didik saat proses pembelgaran berlangsung, saat dimana pendidik
menyampaikan materi”.%’

Ha ini serupa disampaikan oleh ustadz Ilhamuddin mengenai
kesulitan belgjar yaitu:

“Kesulitan belgjar merupakan kondisi dimana peserta didik

mengalami  kesulitan saat menerima materi  pembelgaran

disebabkan oleh beberapa faktor, bisa faktor dari dalam diri peserta
didik itu sendiri ataupun faktor dari luar diri peserta didik misal
seperti lingkungan yang kurang mendukung”.%

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan

belgjar adalah suatu kondisi dimana peserta didik mengalami gangguan saat

%0bservasi, (Jember, 24 Februari 2020).
8 Abdul Wasik, Wawancara, (Madrasah Aliyah Al Barokah An- Nur Khumairoh: 11 Maret 2020).
% |hamuddin, Wawancara, (Madrasah Aliyah Al Barokah An- Nur Khumairoh: 24 Februari 2020).
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terjadinya proses pembelgjaran berlangsung, penyebabnya terjadi bisa sgja
karena beberapa hal, yaitu faktor intern atau faktor ekstern.

Mengenai faktor-faktor kesulitan belgjar disebabkan oleh beberapa
macam. Hal ini disampaikan oleh ustadz Abdul Wasik yaitu:

“Faktor-faktor kesulitan belgjar bisa dari beberapa hal, penyebabnya
bisa dari diri sendiri ataupun faktor luar. Seperti kemampuan
berfikir kurang atau bisa jadi kemampuan berfikirnya lebih. Nah
dari hal tersebut sga ketika dalam satu kelas ada dua kategori ini,
timbullah kesulitan belgjar dimana yang kemampuan berfikirnya
kurang akan merasatertinggal pelgaran sedangkan yang berfikirnya
lebih akan merasa bosan ketika dalam pembelgaran ini sebab akan
terjadinya pengulangan materi, yang menurutnya Kketika
disampaikan satu kali sgja sudah cukup faham baginya. Atau faktor
luar dengan teman sepermainan memiliki sifat yang buruk dan
mempengaruhi peserta didik ini, seperti rame di dalam kelas. Ketika
seperti ini pembelgjaran tidak akan kondusif dan teman yang lain
akan merasa terganggu.”®

Sedangkan menurut ustadz ilhamuddin mengena faktor-faktor
kesulitan belgjar yaitu:

“Faktor kesulitan belgjar disebabkan beberapa hal, terjadi karena
faktor dalam dirinya atau bisa karena faktor luar dirinya, misalnya
peserta didik tersebut mempunyai riwayat penyakit rabun mata atau
pendengarannya berkurang. Peserta didik tersebut akan kesulitan
mengikuti pembelgjaran jika tidak ada aat bantu yang digunakan
peserta didik saat pembelgaran seperti kaca mata. Lalu faktor luar
bisa karena lingkungan keluarga, keluarganya kurang harmonis
akan mempengaruhi perilaku peserta didik tersebut.”®

Berdasarkan pernyataan di atas dapat di ssmpulkan bahwasanya
faktor-faktor kesulitan belgar ada dua macam vyaitu faktor dalam diri

sendiri atau faktor luar darinya/ lingkungan sekitar.

#Abdul Wasik, Wawancara, (Madrasah Aliyah Al Barokah An- Nur Khumairoh: 11 Maret 2020).
% |hamuddin, Wawancara, (Madrasah Aliyah Al Barokah An- Nur Khumairoh: 24 Februari 2020).
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Perihal alternatif atau cara penanganan kesulitan belgjar menurut
ustadz Abdul Wasik yaitu:

“Begini mbak, untuk mengatasi kesulitan belgjar langkah awal yang
harus di lakukan di sini yaitu melihat jenis masalah yang dialami
oleh peserta didik, kebetulan di sini ketika awal penerimaan peserta
didik, dari sekolah sudah menyiapkan program dimana peserta didik
di tes untuk menentukan kelas yang akan ia masuki, jadi misal ada
peserta didik yang mau masuk ke Madrasah Aliyah ini dan
sebelumnya sekolah di tempat lain bukan di MTs sini, nanti masuk
kelas intensif. Kelas ini guna memberikan materi yang di sekolah
umum lain tidak digjarkan. Dan peserta didik ini akan belgar di
sekolah ini selama 4 tahun. Namun berbeda dengan peserta didik
yang MTs.nya sudah di sini, mereka hanya akan belgar selama 3
tahun. Untuk penanganannya sendiri yaitu dari proses pembelgaran
sebelumnya dan hasil tes saat ulangan. Ketika ada peserta didik
yang nilainya kurang akan diadakan remedial dan ketika ada peserta
didik rame di kelas akan mendapat teguran jika masih tetap di
lakukan akan di panggil di ruang BK. Dan sebagai guru juga harus
evaluas diri dengan cara metode pembelgaran yang selalu di
perbaharui agar proses pembel g aran terasa menyenangkan.

Berkenaan dengan evaluasi pembelgaran kitab Taisir Mushthalah
al Hadits telah disampaikan oleh ustadz Abdul Wasik yaitu:

“Untuk evaluas pembelgjaran kitab Taisir Mushthalah al Hadits
biasanya ada ulangan harian yang dilakukan dalam kurun waktu tiga
minggu satu kali ulangan begitu pun seterusnya. Selanjutnya ada
penilaian tengah semester (PTS). Biasanya kegiatan PTS ini terjadi
setelah terhitung tiga bulan berjalan dari pembelgaran awa dan
ujian akhir semester (UAS) yaitu ketika pembelgaran sudah
terhitung enam bulan. Lalu ketika pembelgaran kitab ini dapat
dikatakan berhasil yaitu melihat dari perilaku yang menunjukkan
perubahan yang lebih baik, walaupun perubahan tersebut akan
terlihat dalam jangka waktu yang lama”.%*

Hal serupa disampaikan oleh ustadz Ilhamuddin mengenai evaluasi
pembelgjaran kitab Taisir Mushthalah al Hadits yaitu:

“Evaluasi pembelajaran kitab Taisir Mushthalah al Hadits biasanya
saya lakukan satu bulan sekali itu untuk ulangan harian, kalau

*'Abdul Wasik, Wawancara, (Madrasah Aliyah Al Barokah An- Nur Khumairoh: 11 Maret 2020).
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penilaian tengah semester (PTS) itu di lakukan serentak yaitu tiga
bulan setelah pembelgaran awal. Begitu pun untuk ujian akhir
semester (UAS) di laksanakan ketika pembelgaran sudah terhitung
enam bulan. Ini juga di lakukan serentak dalam satu tingkatan”.%

Mengena evaluasi pembelgaran kitab Taisir Mushthalah al Hadits

pesertadidik bernama Dewi Rahmawati kelas XI mengatakan bahwa:

“Biasanya di sini ada ulangan harian di laksanakan pada minggu
ketiga atau bisa dikatakan tiga minggu sekali akan diadakan ulangan
harian. Untuk tugas lainnya yaitu studi pustaka berkelompok. Kalau
untuk hafalan isi materi tidak ada perintah namun biasanya peserta
didik di sini tetap akan hafalan buat beka ujian. Kalau misal tidak
punya hafalan akan kesulitan saat ujian nanti”. %

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa evauasi

pembelgaran kitab Taisir Mushthalah al Hadits menggunakan tes tulis

seperti ulangan harian, PTS dan UAS. Untuk tes lisan biasanya hanya dari

tanya jawab yang di lakukan di dalam pembelgaran tersebut. Kemudian

untuk melihat hasil pembelgjaran kitab tersebut dapat di katakan berhasil di

nilai dari perubahan sikap peserta didik yang lebih baik dari sebelumnya.

Tabel 4.1
Hasil Temuan Pendlitian

No | FokusPenditian Temuan

(1) ¢ ©)

1. Bagaimana a. Alasan adanya pembelgjaran ini yaitu untuk
proses menanamkan sikap yang baik serta tujuannya
pembelgjaran untuk memberikan wawasan yang luas
kitab Taisir | supaya peserta didik nantinya dapat berfikir
Musthalah al- | luas, tidak mudah terpengaruh serta dapat
Haditsdi menghargai pendapat orang lain.

Madrasah Aliyah | b. Adanya pembelagjaran kitab ini di sebabkan
Al Barokah An- mengikuti sistem gontor walaupun sekolah
Nur Ajung Tahun ini belum cabang gontor, meski begitu

%2||hamuddin, Wawancara, (Madrasah Aliyah Al Barokah An- Nur Khumairoh: 24 Februari 2020).
®Dewi Rahmawati, Wawancara, (Madrasah Aliyah Al Barokah An- Nur Khumairoh: 15 Januari

2020).
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Pelgjaran sudah terdaftar di pemerintahan.

2019/2020 ? c. Tujuan adanya pembelgaran ini untuk bekal
peserta didik ketika sudah terjun di
masyarakat, tidak akan mudah terpengaruh
oleh ha - hal yang belum jelas asa -
usulnya serta mempunya pegangan atau
pedoman yang bisa di jadikan panutan.

d. Pembelgaran ini di dukung oleh beberapa
metode diantaranya yaitu metode ceramah,
metode tanya jawab dan metode diskusi.

2. Bagamanacara | a Cara mengatass kendala saat proses
mengatasi pembelgaran kitab Taisir Musthalah al
kendala saat Hadits yaitu dengan pembaharuan metode
proses pembelgaran.
pembelgjaran b. Evaluas pembelgaran ini melalui tes tulis
kitab Taisir dan lisan. Tes tulis diantaranya mulai dari
Musthalah al- ulangan harian, penilaian tengah semester
Hadits di dan ujian akhir semester. Sedangkan tes
Madrasah Aliyah lisan yaitu melalui tanya jawab yang terjadi
Al Barokah An- pada saat pembel g aran berlangsung.

Nur Ajung Tahun | c. Hasll yang menjadi tolak ukur untuk
Pelgaran pembelgaran kitab Taisir Mushthalah al
2019/2020 ? Hadits yaitu perubahan perilaku yang di

hasilkan setelah terjadinya pembel gjaran.

C. Pembahasan Temuan
Dari beberapa data yang telah disgiikan dan dilakukan analisis, maka
hasil tersebut perlu diadakan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk
interpretasi dan diskusi dengan teori-teori yang ada dan relevan dengan topik
penelitian ini. Untuk itu pembahasan ini akan di sesuaikan dengan fokus
penelitian yang terdapat dalam skripsi ini, guna mempermudah dalam
menjawab pertanyaan yang menjadi landasan dalam melakukan penelitian.

Adapun perincian pembahasan ini adalah sebagai berikut :
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1. Proses Pembelgjaran Kitab Taisir Mushthalah Al-Hadits di Madrasah
Aliyah Al Barokah An-Nur Ajung.

Implementasi pembelgjaran kitab Taisir Mushthalah al Hadits
merupakan suatu program yang terencana untuk mengajar peserta didik
mengenai ilmu hadits yang mana di dalamnya membahas definisi hadis,
syarat dan hukumnya, bagian — bagiannya, contoh — contohnya, dan lain —
lain. Tujuan diadakan pembelgaran ini guna mengenalkan kepada peserta
didik mengenai ilmu yang mengkaji hadis dari segi diterimanya (magbul)
atau di tolaknya suatu hadis (mardud). [Imu hadis ini fokus pada rantai
sanad yang membawa matan hadis tersebui.

Pembelgjaran kitab Taisir Mushthalah al Hadits merupakan
pembelgaran hadis yang mana biasanya digarkan di Diniyah namun
berbeda dengan yayasan yang di tempati peneliti. Pembelgjaran kitab taisir
mushthalah al hadits digjarkan di sekolah formal yaitu di madrasah aliyah
al barokah an — nur gjung di kelas X1 dan XII.

Tujuan pembelgaran ini digjarkan supaya peserta didik memiliki
wawasan yang luas serta berperilaku baik. Untuk bekal nanti ketika terjun
ke masyarakat akan lebih berhati — hati dalam bersikap maupun berucap.
Tidak hanya itu, madrasah ini mengajarkan pelgaran agama seperti
Bulughul Marom, Bidayatul Hidayah, Akhlakul Banat, Taisir Mushthalah
al Hadits, Nahwu, Shorof dan pelgaran tambahan seperti Mutolak,
Mahfudot dan Imlak supaya para peserta didik dapat menguatkan karakter

kesantrian, keihlasan uhkuwah islamiyah, serta kebebasan para santri untuk
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berfikir namun tetap sesuai dengan koridor ilmu pengetahuan yang di
dapatnya.

Metode pembelgjaran merupakan langkah-langkah yang dilakukan
untuk menyampaikan materi dari seorang guru kepada peserta didik
melalui perantara sehingga terjadilah interaksi. Metode ini digunakan
dalam pembelgaran bertujuan untuk memudahkan materi tersampaikan
dengan baik. Tidak hanya itu dengan adanya metode, pembelgaran akan
terasa menyenangkan. Kemudian madrasah ini menerapkan beberapa
metode, diantaranya yaitu metode ceramah, metode tanya jawab dan
metode diskusi.

Hal ini terbukti saat peneliti mengikuti pembelgarannya yang
dibimbing oleh ustad Abdul Wasik di kelas XI. Pada hari minggu tanggal
23 Februari 2020 tepanya pukul 09.00. Beliau menerangkan materi hadis
maudhu’ secara gamblang dan runtut. Di mulai dengan salam, do’a, tak
lupa sapaan sekaligus absen, kemudian mereview materi kemarin hingga
masuk pada pelgaran inti. Beliau mengagar menggunakan bahasa arab
bercampur bahasa indonesia. Kegiatan selanjutnya yaitu menanyai peserta
didik, memanggil nama melalui absen kemudian di minta untuk menjawab
pertanyaan yang berkaitan dengan materi tersebut. Jika peserta didik tidak
bisa menjawab, pertanyaan akan di lempar kepada peserta didik lain sampai
ada yang bisa menjawab. Namun ketika tak ada satu pun yang bisa
menjawab akan di terangkan kembali oleh beliau. Kemudian penutup dan

diakhiri do’a.
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Sedangkan pembelgjaran yang pendliti ikuti di kelas XI1 pada hari
senin tangga 24 Februari 2020 tepatnya pukul 07.00 yang dibimbing oleh
ustadz ilhamuddin yang pada saat itu mengajar kitab Taisir Mushthalah al-
Hadits. Beliau menerangkan materi sgarah penulisan hadis secara
gamblang, jelas dan bahasa yang mudah di mengerti oleh peserta didik.

Ha ini sangat relevan dengan kajian teori dimana ketika
menciptakan pembelgjaran yang menyenangkan harus diterapkan beberapa
metode yang menunjang, agar materi dapat tersampaikan dengan baik.

. Cara mengatas kendala saat Proses Pembelajaran Kitab Taisir
Mushthalah Al-Hadits di Madrasah Aliyah Al Barokah An-Nur Ajung.

Cara mengatasi kendala saat proses pembelgaran yaitu dengan
pembaharuan metode, menangani peserta didik yang bermasalah dan selalu
evaluas kelas.

Evaluas merupakan salah satu kegiatan yang harus dilaksanakan
ketika telah melaksanakan pembelgjaran, guna sebaga tolak ukur apakah
pembelgjaran itu dapat dikatakan berhasil atau tidak. Dengan begitu maka
pembelgaran kitab Taisir Mushthalah al Hadits diadakan evaluasi.
Evauas pembelgaran kitab Taisir Mushthalah al Hadits yaitu
menggunakan tes tulis seperti ulangan harian, PTS dan UAS. Untuk tes
lisan biasanya hanya dari tanya jawab yang dilakukan di dalam
pembel gjaran tersebut.

Evaluas untuk pembelgaran kitab Taisir Mushthalah al Hadits ini

tidak hanya tes lisan melainkan juga melihat dari sisi perilaku peserta didik
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ketika sedang dalam pelgaran atau saat peserta didik sedang berinteraksi
kepada teman, guru dan lain sebagainya.

Pembelgjaran kitab ini dapat dikatakan berhasil di nilai dari
perubahan perilaku yang lebih baik dari sebelumnya dan setelah proses

pembel gjaran terlaksana. Itupun tidak dapat dilihat dalam jangka pendek.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan analisis dari hasil pendlitian yang berjudul pembelgjaran
kitab Taisir Mushthalah al Hadits di Madrasah Aliyah Al Barokah An-Nur
Ajung Tahun Pelgjaran 2019/2020, dapat disimpulkan bahwa:
1. Proses Pembelgjaran kitab Taisir Mushthalah al Hadits di Madrasah Aliyah

Al Barokah An-Nur Ajung.

a. Pembelgjaran kitab Taisir Mushthalah al Hadits dalam pelaksanaannya
menggunakan metode ceramah, metode tanya jawab dan metode
diskusi.

2. Cara mengatasi kendala saat proses pembelgjaran kitab Taisir Mushthalah
al Hadits di Madrasah Aliyah Al Barokah An-Nur Ajung.

a Caa mengatas kendala saat proses pembelgaran kitab Taisir
Mushthalah al Hadits yaitu dengan pembaharuan metode supaya
pembel gjaran tidak membosankan dan Iebih menyenangkan.

b. Evaluas yang di gunakan yaitu tes lisan dan tes tulis. Namun yang
menjadi penekanan di Madrasah ini yaitu perubahan tingkah laku yang
di dapat setelah terjadi proses pembelgaran.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka

perlukiranya memberikan saran kepada pihak Madrasah Aliyah Al Barokah
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An-Nur Ajung dalam penerapan pembelgjaran kitab Taisir Mushthalah al
Hadits, beberapasaran tersebut antaralain:
1. Untuk Madrasah
Penerapan pembelgaran kitab Taisir Mushthalah al Hadits sudah
berjalan dengan baik, namun akan lebih baik lagi jika Madrasah dapat
menambah fasilitas untuk menunjang pembelgjaran.
2. Guru Mata Pelgjaran Kitab Taisir Mushthalah Al Hadits
Penerapan pembelgaran kitab Taisir Mushthalah al Hadits dirasa
sangatlah unik dan memberikan tauladan bagi madrasah lain untuk
mengikuti jgak yaitu menambah mata pelgjaran dalam pendidikan formal
tidak hanya pembelgaran diniyah saja. Namun untuk guru mata pelgjaran
kitab Taisir Mushthalah al Hadits supaya memberikan pembaharuan
mengenai metode saat menerapkan pada mata pelgjaran kitab tersebut agar
pembel g aran terasa lebih menyenangkan.
3. Untuk Peserta Didik
Mengingat banyaknya manfaat yang akan diperoleh peserta didik
dari pembelgaran kitab taisir mushthalah al hadits ini, sebaiknya peserta
didik lebih semangat dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti
pembelgjaran. Berusaha aktif di dalam kelas, dan benar-benar mengikuti
pembelgjaran, selalu mematuhi tata tertib agar pembelgjaran dapat berjalan

dengan lancar dan jugalebih banyak ilmu yang didapatkan.
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MATRIK PENELITIAN

JUDUL VARIABEL SUB INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN FOKUSPENELITIAN
VARIABEL
Pembelgjaran 1. Pembelgar |1. Metode Kelebihan metode |1. Informan 1. Pendekatan penelitian 1. Bagaimana proses
Kitab Taisir an Kitab Ceramah ceramah a. Pengasuh menggunakan Kualitatif pembelgjaran kitab
Mushthalah al- Taisir . Kekurangan Pondok dan Jenis Pendlitian Taisir Musthalah al-
Hadits Mushthala metode ceramah Pesantren menggunakan Field Hadits di Madrasah
di Madrasah h al-Hadits b. Kepala Research Studi Kasus. Aliyah Al Barokah An-
Aliyah Al 2. Metode K elebihan metode Madrasah Nur Ajung Tahun
Barokah An- Tanya Jawab tanya jawab c. Guru Taisr | 2. Lokas Pendlitian Pelgaran 2019/2020 ?
Nur Ajung . Kelemahan metode Mushthalah Madrasah Aliyah Al
Tahun Pelgaran tanya jawab al-Hadits Barokah An-Nur Ajung 2. Bagamana cara
2019/2020. d. PesertaDidik mengatasi kendala saat
3. Metode K elebihan metode proses pembelgaran
Diskusi diskusi 2. Kepustakaan . Subyek Penélitian kitab Taisir Musthalah
. Kelemahan metode menggunakan Purposive. al-Hadits di Madrasah
diskusi 3. Dokumentasi Aliyah Al Barokah An-
. Teknik Pengumpulan Nur Ajung Tahun
4. Kesulitan Faktor-faktor Data Pelgjaran 2019/2020 ?
Belgar dan kesulitan belgjar a. Observas
aternatif . Diagnosis b. Wawancara
pemecahann kesulitan belgjar c. Dokumentas
ya . Alternatif kesulitan

belgjar

. Anaisis Data Deskriptif

Kualitatif dengan langkah-
langkah:

a. Kondensasi Data
b. Penygjian Data
c. Kesmpulan

Keabsahan Data:
a. Triangulas Teknik
b. Triangulasi Sumber




PEDOMAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

A.Pedoman Observas

1
2.

Letak geografis Madrasah Aliyah (MA.) Al Barokah An-Nur Ajung.
Proses kegiatan pelaksanaan pembelgaran Kitab Taisir Mushthalah Al
Hadits pada kelas X1 dan XI1 di MA. Al Barokah An-Nur Ajung.

Evaluas pembelgaran Kitab Taisir Mushthalah Al Hadits pada kelas XI
dan XI1 di MA. Al Barokah An-Nur Ajung.

B. Pedoman Wawancara

1

Wawancara kepada pengasuh pondok pesantren Al Barokah An-Nur

Khumairoh.

a. Bagamanasgarah berdirinyaMA. Al Barokah An-Nur Ajung ?

b. Apa alasan memasukkan mata pelgaran kitab taisir mushthalah al
hadits di dalam pembelgaran formal ?

Wawancara kepada kepal a sekolah.

a. Bagaimanasgarah berdirinyaMA. Al Barokah An-Nur Ajung ?

b. Apakah alasan memasukkan mata pelgaran kitab taisir mushthalah al
hadits di dalam pembelgaran formal ?

c. Bagamana hargpan yang di inginkan setelah melaksanakan
pembelgjaran kitab taisir mushthalah al hadits ?

Wawancara kepada pendidik mata pelgjaran kitab taisir mushthalah al

hadits.

a. Bagamana metode pembelgaran yang di terapkan di pembelgaran
kitab taisir mushthalah al hadits ?

b. Bagaimana cara mengatasi kendala saat proses di dalam pembelgaran
kitab taisir mushthalah al hadits ?

c. Bagaimanaevauas pembelgaran kitab taisir mushthalah al hadits ?

Wawancara kepada peserta didik.

a. Bagaimana proses pembelgaran kitab taisir mushthalah al hadits ?

b. Bagaimanaevauas pembelgaran kitab taisir mushthalah al hadits ?



C. Pedoman Dokumentas

Profil MA. Al Barokah An-Nur Ajung.

Visi dan Mis MA. Al Barokah An-Nur Ajung.

Data pendidik dan pesertadidik MA. Al Barokah An-Nur Ajung.
Implementasi  pembelgjaran kitab taisir mushthalah al hadits dalam
menumbuhkan kecerdasan siswa di Madrasah Aliyah Al Barokah An-Nur

Ajung.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MA AL BAROKAH AN-NUR
Materi Pelgjaran : Kitab Taisir Mushthalah Al Hadits
Materi Pokok : Hadis Maudhu’

Kelas/ Semester : X1 (Sebelas) / Genap

Alokasi Waktu

1 2 x 45 Menit

A. Kompetens Inti

Kl-1
Kl-2

KI-3

Kl-4

: Menghayati dan mengamalkan garan agama yang dianutnya

: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan menganalisis dan mengevaluas

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah.
: Mengolah, menalar, menygi dan mencipta dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang di
pelgarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara
efektif dan kreatif dan mampu menggunakan metode sesuai
dengan kaidah keilmuan.



B. Kompetens Dasar
1.1 Mendeskripsikan hadis yang di tolak disebabkan cacat pada rawi
3.1 Menganalisis dan mengevaluasi hadis yang di tolak disebabkan cacat pada
rawi
C. Indikator
Setel ah pembel gjaran siswa dapat :
3.1.1 Menjelaskan hadis yang di tolak disebabkan cacat pada rawi.
3.1.2 Mengidentifikasi hadis yang di tolak disebabkan cacat pada rawi
D. Materi Pembelajaran
1. Hadis Maudhu’
a. Definisi Hadis Maudhu’

Al Maudhu’ adalah kedustaan yang di rekayasa dan dibuat-buat serta di

nisbatkan kepada Rasulullah SAW.

b. Caraparapemalsu hadis dalam menyusun sebuah hadis

1) kemungkinan ia membuat perkataan dari dirinya sendiri kemudian
menyusun  sanad untuk  perkataan  tersebut, kemudian
meriwayatkannya.

2) Mungkin juga ia mengambil perkataan dari sebagian ahli hikmah
atau yang lainnya, kemudian menyusun sebuah sanad untuk
perkataan tersebut.

c. Caramengetahui hadis palsu

1) pengakuan dari pemalsu atas apa yang dipal sukan

2) pernyataan yang serupa dengan pengakuan

3) indikasi tertentu padadiri rawi

4) indikas tertentu pada hadis yang diriwayatkan



Sumber Belgjar
1. Kitab Taisir Mushthalah Al Hadits

Waktu Kegiatan Pembelgaran
Kegiatan Awal
1) Salam, Do’a Absen.
2) Guru mengenakan kepada siswa tentang hadis yang di tolak
disebabkan cacat pada rawi
3) Guru menyampaikan Kompetenss Dasar dan Indikator
10 Menit Pembel gjaran kepada siswa.
4) Guru memberikan motivasi kepada siswa.
Kegiatan I nti
1) Mengamati
- Guru menerangkan materi hadis maudhu’
- Siswa diminta untuk menyimak pembelgaran hadis
maudhu’
2) Menanya
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan materi hadis maudhu’ yang belum di
pahami.
3) Mengeksplorasi
- Siswa di beri pertanyaan balik mengenai materi hadis
maudhu’
4) Mengasosiasikan
- Guru menjelaskan ulang materi jika di rasa perlu
30 Menit dilakukan

5) Mengkomunikasikan
- Guru meminta salah satu sSiswa untuk memberi
kesimpulan terhadap pembelajaran hadis maudhu’

5 Menit

Kegiatan Penutup
1) Salam penutup
2) Berdo’a




E. Langkah — langkah Pembelajaran
Penilaian
1. Testertulis
2. Teslisan
3. Penilaian proses
4. Tugas

siﬁ-m\-ﬁl-ﬁamkah An-Nur
e 7R

Jember, 16 Februari 2020
Guru Mata Pelgjaran Kitab
Taisir Mushthalah Al Hadits

bdul Wasik M.Pd




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MA AL BAROKAH AN-NUR
Materi Pelgjaran . Kitab Taisir Mushthalah Al Hadits
Materi Pokok . Penulisan Hadis, Penguasaannya, serta Pembukuannya
Kelas/ Semester : X1l (Dua Béelas) / Genap
Alokas Waktu : 2Xx 45 Menit

A. Kompetens Inti

KI-1
Kl-2

KI-3

: Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya

: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solus atas
berbagal permasalahan dalam berinteraks secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan menganalisis dan mengevaluas
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang di
pelgarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara
efektif dan kreatif dan mampu menggunakan metode sesuai
dengan kaidah keilmuan.

B. Kompetens Dasar

1.1 Menjelaskan penulisan hadis, penguasaannya, serta pembukuannya

3.1 Menganalisis dan mengevaluasi penulisan hadis, penguasaannya, serta

pembukuannya

C.Indikator

Setel ah pembel gjaran siswa dapat :

3.1.1 Menjelaskan penulisan hadis, penguasaannya, serta pembukuannya

3.1.2 Mengidentifikasi penulisan hadis, penguasaannya, serta pembukuannya



D. Materi Pembelajaran

1. Penulisan hadis, penguasaannya, serta pembukuannya

a Haddatsana, tsana atau na

b. Akhbarana ana atau arana

c. Perpindahan suatu sanad ke sanad yang lain, mereka merumuskannya

dengan Ha’ pembaca hadits juga membacanya seperti ini Ha’

d. Telah menjadi kebiasaan untuk menghapus kata gala

2. Macam-macam pembukuan dalam hadis

Al-Jawami’
. Al-Masanid

. Al-Ma’ajim
Al-‘llal
Al-Ajza’

> @

a
b
Cc. As-Sunan
d
e.
f.

Al-Athraf
Al-Mustadrakat

i. Al-Mustakhrajat
E. Sumber Belajar
1. Kitab Taisir Mushthalah Al Hadits
G. Langkah - langkah Pembelajaran

Waktu

Kegiatan Pembelgaran

10 Menit

Kegiatan Awal

1) Salam, Do’a Absen.

2) Guru mengenalkan kepada siswa tentang penulisan hadis,
penguasaannya, serta pembukuannya

3) Guru menyampaikan Kompetenss Dasar dan Indikator
Pembel gjaran kepada siswa.

4) Guru memberikan motivasi kepada siswa.

Kegiatan I nti
1) Mengamati
- Guru  menerangkan  materi penulisan  hadis,
penguasaannya, serta pembukuannya
- Siswa diminta untuk menyimak pembelgaran penulisan
hadis, penguasaannya, serta pembukuannya




2) Menanya

3) Mengeksplorasi

4) Mengasosiasikan

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan materi
serta pembukuannya yang belum di pahami.

- Siswadi beri pertanyaan balik mengenai materi penulisan
hadis, penguasaannya, serta pembukuannya

penulisan hadis, penguasaannya,

30 Menit - Guru menjelaskan ulang materi jika di rasa perlu
dilakukan
5) Mengkomunikasikan
- Guru meminta salah satu siswa untuk memberi
kessmpulan terhadap pembelgaran penulisan hadis,
penguasaannya, serta pembukuannya
Kegiatan Penutup
1) Salam penutup
2) Berdo’a
5 Menit
H. Penilaian
1. Testertulis
2. Teslisan

3. Penilaian proses

4. Tugas

engetahui
‘(gia:ﬁ[ﬁ Al-Barokah An-Nur

2 Q&thnd Yusuf H.R, S.Pd

Jember, 16 Februari 2020

Guru Mata Pelgaran Kitab
Taisir Mushthalah Al Hadits

Ilhamuddin S.Pd
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KITAB TAISIR MUSTHALAH AL-
HADITS DALAM MENUMBUHKAN KECERDASAN SISWA DI
MADRASAH ALIYAH AL BAROKAH AN-NUR AJUNG TAHUN
PELAJARAN 2019/2020

No Tanggal Jenis Kegintan Tanda Tangan

1. | 03 Desember 2019 | Silaturrahmi dan meminta izin

Pondok Pesantren Al Barokah
An-Nur Khumairoh Ajung. /"’-

2. | 05 Desember 2019 | Wawancara pma penelitian ¥ &

Mustagviroh. 4 g

3. | 23 Desember 2019 | Penyerahan surat izin penelitian.

4. | 15 Januan 2020 Wawancara dengan peserta didik
Dewi Rahmawati dan Putri
Aisyah kelas XI1. ]

Wawancara dengan peserta didik
Eka Fitiana Ummah dan
Elinatus Zahrohma K. Kelas XI1.

5. |22 Januari 2020 Observasi lokasi Penelitian.




No

Tanggal

Jenis Kegiatan

Tanda Tangan

30 Januari 2020

Wawancara  dengan  kepala
madrasah ustadz Ahmad Yusuf.

Wawancarn dengan  ustadz
Muhamad Yusuf Ridhowi selaku
guru di madrasah tersebut.

06 Februari 2020

Pengambilan data yang
perlukan (TU),

16 Februari 2020

Observasi  pembelajaran  kirab
taisir mushthalah al hadits di
kelas X1

24 Februari 2020

Observasi  pembelajaran  kitab
taistr mushthalah al hadits di
kelas XII.

Wawancara dengan  usiadz
lhamoddin  selaku gury mata
pelajaran kitab raisir mushthalah
al hadirs di kelas XII.

11 Maret 2020

Wawancara  dengan  ustadz
Abdul Wasik sclaku pengasuh
pondok pesantren sekaligus guru
mata pelajaran  kitab taisir
mushthalah al hadits di kelas
XL




Tanggal Jenis Kegiatan Tanda Tangan

12 Juli 2020 Melengkapi data-data yang di
periukan (TU)
lzin selesai penelition. i

Permintaan sural  keterangan
Gl liti

Jember, 12 Juli 2020

Mengetahui
~_Kepala MA. Al Barokah An-




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos @ 65138

IAIN JEMBER Websile - wiww.hitp:/Mikisin-jember.acid e-mail . larbiyeh enembengmall com
Nomor : B-3L4/In.20/3 a/PP.008/12/2019 10 Desember 2019
Sifat . Biasa

Lampiran - 1 (Satu) Lembar

Hal . Permohonan lzin Penelitian

Yth. Kepala Madrasah Aliyah Al Barokah An-Nur Ajung
Jin. Raung Klanceng Timur Kecamatan Ajung Kabupaten Jember

Assalamualaikum Wr Wb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Nama . Inayatul Mukaromah

NiM : T20151195

Semester . IX({Sembilan)

Prodi . Pendidikan Agama Islam
Fakultas . Tarbiyah dan limu Keguruan

Untuk mengadakan Penelittan/Riset mengenai "Pembelajaran Kitab Taisir
Mushthalah Al-Hadits di Madrasah Aliyah Al Barokah An-Nur Ajung Tahun
Pelajaran 2019/2020" selama kurang lebih 30 (tiga puluh) har di lingkungan
lembaga wewenang Bapak.

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:
1. Kepala Madrasah Aliyah Al Barokah An-Nur Ajung
2. Guru Taisir Mushthalah al-Hadits
3. Pesena didik kelas V
Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wb.




YAYASAN PONDOK PESANTREN
AL-BAROKAH AN-NUR KHUMAIROH
MA AL-BAROKAH AN-NUR
NSM : 131235090099 NPSN : 69963544
AKTE NOTARIS: SATRIA PANDUTAMA, S.H., M.KnNomor: AHU030,A1L02.01-Tahun 2012
Sekretariat: JI. Raung Klanceng Timur Kee. Ajung Kab, Jember Tip 082141255425

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : II3/MAABN/2020

Sehubungan dengan penelitian mahasiswa IAIN Jember, Saya vang bertanda tangan di bawah ini :

MNama . Achmad Yusuf HR, S.Pd

Jahatan . Kepala MA Al-Barokah An-Nur

Instansi : MA Al-Barokah An-Nur

NSM - 131235090099

Alamat :JL Raung RT 004 RW 003 Dusun Klanceng Timur Ajung Jember
Menyatakan bahwa mahasiswa dengan,

Nama - Inayatul Mukaromah

NIM ' T20151195

Semester X

Fakultas  Tarbivah dan Timu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Islam

Prodi : Pendidikan Agama [slam

Telah melakukan penclitian tentang “Implementasi Pembelajaran Kitab Taisir
Musthalah Al-Hadits dalam Menumbuhkan Kecerdasan Siswa di Madrasah Aliyah Al
Barokah An-Nur Ajung Tahun 2019 / 2020” sclama + 2 bulan (60 har)

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Atas perhatian dan kerja samanya, kami sampaikan terima kasth




Profil MA Al Barokah An-Nur Ajung Jember

No Keterangan Uraian
1) (@) (©)
1 | NamaMadrasah MA. Al Barokah An-Nur
2 | Alamat Madrasah J. Raung RT. 004 RW. 003 dsn Klanceng Timur
Desa/ Kelurahan Ajung
Kecamatan Ajung
Kabupaten Jember
Provins Jawa Timur
Kode Pos 68175
Telepon/Fax 089654700707
E-Malil maal barokahannur@gmail.com
NSM 131235090099
NPSN 69963544
Status Madrasah Swasta
Tahun Berdiri 2010
Jenjang MA

Sumber: Dokumen MA. Al Barokah An-Nur Ajung, 09 Mei 2020.




Visi dan Misi MA. Al Barokah An-Nur Ajung
1. Vis MA. Al Barokah An-Nur
Vis dari MA. Al Barokah An-Nur adalah sebagai lembaga pendidikan
Islam dan ladang dakwah yang mencetak kader-kader pemimpin ummat yang
muslim, mukmin, berakhlakul karimah, intelek, mandiri dan berjiwa santri.
2. Mis MA. Al Barokah An-Nur
a. Mempersiapkan generasi yang unggul demi terbentuknya khoiro ummah.
b. Mendidik dan mengembangkan generasi yang sehat jasmani dan rohani,
berpengetahuan luas, dan berakhlakul karimah.
c. Menggjarkan ilmu pengetahuan agama dan umum secara seimbang menuju
terbentuknya ulama yang intelek
d. Menumbuh kembangkan entrepreneurship atau kewiraswastaan &
kewirausahaan menuju pribadi yang mandiri
e. Mewujudkan warga Negara yang berkepribadian Indonesia yang beriman

dan bertakwa kepada Allah SWT.



Data Pendidik, Tenaga Kependidikan MA. Al Barokah An-Nur Ajung

Data Pendidik, Tenaga Kependidikan

No Nama Tempat, Tanggal | L/P | Pendidikan Status
lahir Terakhir
1) (2 (©) (4) ) (6)
1 | Abdul Wasik Jember, 16 April L S2 Guru Non
1985 PNS
2 | Achmad Y usuf Jember, 8 L S1 Guru Non
HR Aqgustus 1988 PNS
3 | Ahmad Pontianak, 6 L Sl Guru Non
Bahiruddin September 1990 PNS
4 | Dina Kusumawati Blitar, 2 P Sl Guru Non
Desember 1977 PNS
5 | Ike Wahyuning Jember, 11 P Sl Guru Non
Ash Desember 1989 PNS
6 | lwan Setiawan Blitar, 1 Agustus L S1 Guru Non
1972 PNS
7 | Misnawar Jember, 9 Juni L S1 Guru Non
1988 PNS
8 | Octaviani Erman Jember, 10 P S1 Guru Non
Nanda Oktober 1993 PNS

Sumber: Dokumen MA. Al Barokah An-Nur Ajung, 09 Mei 2020.




Data Peserta Didik Kelas X1 dan XII Tahun Pelajaran 2019/2020

No Nama Keas

L) (2)

1 | Rahmad Hidayat

Abdul Wi

Abdullah Ahmad Zakariya

Akhmad Rafli Makrifatur Rahman

Aril Bagus Sanjaya

Asyabul Yamin

2
3
4
5 | AnggaFaris Sholihin
6
7
8

Didit Apriliyanto

9 | Fahmi Fgar Cavarera

10 | Galang Arisandi Ilham Putra

11 | Khrisma Hermanto

12 | M. Haikal Riski Firdauz

13 | Muhamad Sholeh

14 | Moch. Khozin Hotib

15 | Moch. Ubaydillah Annidhom

16 | Mohamad Nasihin

17 | Muhammad Ali Widad

18 | Muhammad Rafli

19 | Mukorrobin Muslimin

20 | Nova Abrori

21 | Radsit Prasityo

22 | Rico Afriansyah

23 | Rico Hatta Affandi

24 | Rio CandraDwi Putra

25 | Rizky Kurniawan

26 | Sumo

27 | Zaina Abidin

28 | Addlia Nurhasanah Rahmawati

29 | Afni Dwijayanti

30 | AnisAzizah

31 | Bibit Rianti

32 | Dawimmatul Mujtahidah

33 | Dwi Ayu Hamdana

34 | Irawati Hesti Ayu Lestari

35 | Hotik Ismiati

36 | Lailatul Hasanah

37 | Makfirotul Jannah

38 | NovitaRahayu

39 | Rini

><><><><><><><><><><><><><><><><><><><><><><><><><><><><><><><><><><><><><><><><@

40 | RisaFitriaAgustina




41 | Siti Holilah X
42 | Siti Sumiati X
43 | Supiani X
44 | Zahrotul Laili Kurnia X
45 | Al Vina X
Kelas XI
No Nama Keas
(@) (2 (©)
1 | Ahmad Lutfi Tamim XI
2 | Figniah Hairil Aflah Xl
3 | lhwan Aziz Xl
4 | M. Rusdi Aditya Wardana Xl
5 | M. Ruhil Wahyudi XI
6 | Muhammad Rifgi Zain Xl
7 | Adi Sucipto XI
8 | Dewi Rahmawati Xl
9 | Ega Suci Wulandari Xl
10 | M. Ammar Barrik XI
11 | Miftahul Jannah XI
12 | Putri Aisyah XI
13 | Qorinatul Fawaiz XI
14 | SintaPuji Astutik XI
15 | SisliaRosana Dwi Kasinta Xl
16 | Tri Ayu Himdani XI
17 | Voni Mar sdlla XI
18 | Wanda Febianti XI
19 | Whida Xl
20 | M. Maulana Ridwan XI
Kelas Xl |1
No Nama Keas
1) (2 )
1 | Ahmad Dani X1l
2 EkaFitriana Ummah XI1
3 | Elinatus ZahrohmaK. Xl
4 | Farid Temon Xl
5 | Hagigotul Mustagviroh XII
6 | Hasanahtus Sa’diah Xl
7 Ika Fitriani Ummi Xl
8 | M. Fahmi FadillaP. R Xl
9 | Maulidatus Zuhrotul J X1l
10 | Maulidya Farhah X1I




11 | Moch. Anfal Xl
12 | Muhammad Amin XIl
13 | Muhammad Roif Xl
14 | Nur Faigoh X11
15 | Nuristasari XI1
16 | Nurita Sari Xl
17 | RiaWahyuni Xl
18 | Riska Andriyani X11
19 | Siti Kholilah XIl
20 | Siti Nur Halizah XII
21 | Siti Nur Kholilah Xl
22 | Siti Sovia XII
23 | Yeni Feriska Xl
24 | Wardatut Thoyyibah XII
25 | Ahmat Zaenullah Xl

Sumber: Dokumen MA. Al Barokah An-Nur Ajung, 09 Mei 2020.



DOKUMENTAS

Gambar 1

K egiatan metode ceramah pada peserta didik kelas X1 mata pelgjaran kitab taisir
mushthalah al hadits yang membahas materi maudhu’dan di bimbing oleh ustadz
Abdul Wasik.

Gambar 2

Kegiatan metode tanya jawab pada p&eertadik kelas X1 mata pelgjaran kitab
taisir mushthalah al hadits yang di bimbing oleh ustadz Abdul Wasik.



Gambar 3

Kitab talsr mushthalah al hadits yang di pakal buat mengajar d| kel as.

Gambar 4

K egiatan metode ceramah pada p@ert didik kelas X 11 mata pelgjaran kitab taisir
mushthalah al hadits yang membahas materi sejarah penulisan hadis dan di
bimbing oleh ustadz Ilhamuddin.



Gambar 5

Kegiatan metode tanya jawab pada peﬂefta didik kelas X1 mata pelgjaran kitab
taisir mushthalah al hadits yang di bimbing oleh ustadz Ilhamuddin.

Gambar 6

Wawancara kepada ustadz Abdul Wasik yaitu sebagal pengasuh sekaligus
pendidik mata pelgjaran kitab taisir mushthalah al hadits di kelas XI
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